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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup itu mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah:5-6) 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan ialah milik mereka yang 

selalu berusaha dan jujur” 

(BJ Habibie) 

“Tidak ada yang terlalu tinggi, Tak ada mimpi yang patut untuk diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan” 

(Maudy Ayunda) 
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RANGKUMAN 

 

Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi Terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) Secara Hidroponik Sistem 

Wick. Amelia Tri Jayanti; 221510101028;2026; Program Studi Agronomi; 

Fakultas Pertanian; Universitas Jember. 

Budidaya tanaman seledri di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, di 

antaranya produksi yang berfluktuasi dan cenderung menurun serta semakin 

berkurangnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan. Kondisi tersebut mendorong 

perlunya penerapan teknologi budidaya yang lebih efisien, salah satunya melalui 

sistem hidroponik wick yang mampu memanfaatkan lahan sempit dengan 

penggunaan air dan nutrisi yang lebih efektif. Keberhasilan budidaya hidroponik 

sangat dipengaruhi oleh media tanam dan konsentrasi nutrisi yang digunakan 

karena kedua faktor tersebut berperan dalam penyediaan air, unsur hara, dan 

perkembangan sistem perakaran tanaman. Penelitian dilaksanakan pada Januari–

April 2026 di Kabupaten Situbondo menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah jenis media tanam yang 

terdiri atas rockwool, pasir, dan cocopeat. Faktor kedua adalah konsentrasi nutrisi 

AB Mix yang terdiri atas 1.100 ppm, 1.300 ppm, 1.500 ppm, dan 1.700 ppm. 

Seluruh kombinasi perlakuan diulang sebanyak lima kali sehingga diperoleh 60 

satuan percobaan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat daun, diameter batang, jumlah anakan, volume akar, berat tajuk, dan berat 

total tanaman. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara jenis media 

tanam dan konsentrasi nutrisi yang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan 

diameter batang serta berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah anakan, volume 

akar, berat tajuk, dan berat total tanaman. Namun, interaksi kedua faktor tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun dan berat daun. Secara terpisah, 

jenis media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter 
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pertumbuhan dan hasil tanaman, sedangkan konsentrasi nutrisi memberikan 

pengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap seluruh variabel pengamatan. 

Kombinasi perlakuan terbaik diperoleh pada media tanam cocopeat dengan 

konsentrasi nutrisi 1.700 ppm (M3K4). Kombinasi tersebut menghasilkan rata rata  

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri terbaik yang ditunjukkan oleh tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah anakan, volume akar, berat tajuk, dan berat total 

tanaman tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemilihan media tanam yang memiliki kemampuan retensi air 

tinggi serta pemberian konsentrasi nutrisi yang sesuai merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan produktivitas tanaman seledri pada sistem hidroponik wick. 

Analisis korelasi pada penelitian pengaruh konsentrasi nutrisi dan jenis media 

tanam terhadap hasil tanaman seledri, diketahui bahwa seluruh variabel 

pengamatan memiliki hubungan positif dan sangat nyata pada taraf 1% (p < 0,01). 

Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pada satu variabel pertumbuhan akan 

diikuti oleh peningkatan variabel lainnya. Hubungan paling kuat ditemukan antara 

volume akar dengan berat total tanaman dan berat tajuk Hasil ini menunjukkan 

bahwa perkembangan sistem perakaran menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan hasil tanaman seledri. 

Berdasarkan rata-rata berat total tanaman terbaik, penerapan jarak tanam 15 

cm × 15 cm diperkirakan memiliki potensi hasil mencapai sekitar 12,53 ton ha⁻¹ 

apabila diterapkan pada skala budidaya yang lebih luas. Meskipun penelitian ini 

dilakukan pada skala percobaan, hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk 

memperkirakan potensi produktivitas tanaman seledri pada skala budidaya yang 

lebih luas. 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effects of planting media and nutrient 

concentration on the growth and yield of celery (Apium graveolens L.) cultivated 

using a wick hydroponic system. The experiment was arranged in a factorial 

Completely Randomized Design (CRD) with two factors: planting media (rockwool, 

sand, and cocopeat) and AB Mix nutrient concentrations (1,100, 1,300, 1,500, and 

1,700 ppm). Each treatment was replicated five times, resulting in 60 experimental 

units. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed by 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 95% significance level. The results 

showed that the interaction between planting media and nutrient concentration 

significantly to highly significantly affected plant height, stem diameter, number of 

tillers, root volume, shoot weight, and total plant weight. However, the interaction 

had no significant effect on the number of leaves and leaf weight. The best treatment 

combination was cocopeat planting media with a nutrient concentration of 1,700 

ppm (M3K4), which produced the highest growth and yield of celery. Planting 

media and nutrient concentration applied individually also had significant effects 

on most observed variables. 

Keywords : Celery, Wick Hydroponic System, Growing Media, Nutrient Solution. 
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 BAB 1. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman seledri (Apium graveolens L.) merupakan komoditas hortikultura 

yang bernilai ekonomi dan memiliki berbagai manfaat kesehatan. Jenis seledri yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia adalah seledri daun (Rahayu, 2023). Tanaman 

seledri mengandung berbagai nutrisi, meliputi protein, karbohidrat, lemak, vitamin 

A, B1, C, dan K, serta mineral kalsium, fosfor, dan zat besi. Daun seledri juga 

mengandung senyawa bioaktif berupa saponin, flavonoid, dan polifenol yang 

berperan sebagai antioksidan alami (Rosnina et al., 2022). Menurut data produksi 

seledri di Indonesia masih relatif rendah dan berfluktuasi. Berdasarkan data BPS, 

produksi seledri mencapai 248.067 kg pada 2015, kemudian menurun menjadi 

82.454 kg pada 2016 dan 9.034 kg pada 2017, sedangkan data tahun 2018–2019 

belum tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa produksi seledri masih perlu 

ditingkatkan, salah satunya melalui penerapan teknik budidaya yang lebih optimal. 

Namun, upaya peningkatan produksi tersebut menghadapi tantangan, terutama di 

wilayah dengan keterbatasan lahan. 

Kementerian Pertanian melaporkan bahwa alih fungsi lahan di Jawa Timur 

pada tahun 2019 mencapai 9.597 hektare dengan berbagai bentuk perubahan 

penggunaan lahan, seperti pembangunan kawasan pergudangan, industri, dan 

properti. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi luas lahan produktif sehingga 

dapat berdampak terhadap penurunan produksi pangan, baik di tingkat lokal 

maupun nasional (Firmansyah et al., 2021). Berkurangnya lahan produktif akibat 

alih fungsi tersebut dapat menghambat peningkatan produksi pangan, sehingga 

berpotensi meningkatkan ketergantungan terhadap pasokan dari luar wilayah. 

khususnya komoditas hortikultura seperti seledri yang umumnya dibudidayakan di 

dataran tinggi, menyebabkan tingginya biaya pangan serta meningkatnya jejak 

karbon akibat distribusi jarak jauh (Yuliani et al., 2024). Pertanian konvensional 

yang kurang berkelanjutan karena Penggunaan pupuk kimia dan pestisida secara 

berlebihan dan pemanfaatan air yang kurang efisien dalam sistem budidaya
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konvensional,, mempercepat terjadinya degradasi lingkungan yang menyebabkan 

penurunan kualitas tanah dan air. Salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut adalah penerapan budidaya hidroponik, yaitu sistem pertanian tanpa tanah 

yang mampu memaksimalkan pemanfaatan ruang dan menghasilkan tanaman 

dengan produktivitas tinggi (Ramadhani et al., 2025). 

Teknik hidroponik yang banyak digunakan adalah wick system atau sistem 

sumbu (Purba et al., 2023). Sebagai konteks pertanian perkotaan, teknologi ini 

menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi keterbatasan lahan dan air karena 

dapat diterapkan pada area sempit, seperti pekarangan, atap bangunan, dan ruang 

terbatas lainnya. Sistem wick memiliki beberapa keunggulan, antara lain mudah 

dirakit, berbiaya rendah, tidak memerlukan pompa maupun listrik, serta memiliki 

perawatan yang sederhana. Selain itu, sistem wick mampu menjaga ketersediaan 

nutrisi secara konstan melalui sumbu kapiler sehingga mendukung pertumbuhan 

tanaman yang stabil (Simanjuntak et al., 2024). Sejalan dengan penelitian 

Widiastuti et al. (2021), Pada umur 35 hari tanaman seledri yang dibudidayakan 

menggunakan sistem hidroponik memiliki rata-rata tinggi tanaman sebesar 9,88 cm, 

lebih tinggi dibandingkan dengan budidaya pada media tanah yang hanya mencapai 

rata-rata 4,7 cm. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sistem hidroponik mampu 

menyediakan kebutuhan pertumbuhan tanaman secara lebih optimal.  

Upaya pengoptimalan pertumbuhan tanaman, terdapat dua komponen utama 

yang perlu diperhatikan, yaitu pemilihan media tanam dan kualitas larutan nutrisi 

yang diberikan (Sutinah et al., 2023). Media tanam memegang peranan penting 

dalam keberhasilan perkecambahan dan pertumbuhan vegetatif tanaman seledri 

karena media tidak hanya berfungsi sebagai penopang perakaran, tetapi juga 

mengatur ketersediaan air, oksigen, dan unsur hara bagi tanaman (Sutinah et al., 

2023). Secara umum, media tanam hidroponik dapat dibedakan menjadi media 

organik dan anorganik. Media anorganik yang banyak digunakan meliputi rockwool 

dan pasir. Media tersebut umumnya bersifat inert, memiliki struktur yang stabil, 

ringan, serta tidak mudah mengalami dekomposisi sehingga mampu menopang akar 

tanaman dengan baik (Azmi, 2021).  
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Media tanam organik mulai banyak dimanfaatkan sebagai alternatif yang lebih 

ramah lingkungan dan ekonomis. Contoh media organik yang sering digunakan 

dalam hidroponik yaitu cocopeat Media organik umumnya memiliki kemampuan 

menahan air yang lebih tinggi dibandingkan media non-organik, sehingga dapat 

membantu menjaga ketersediaan air dan kelembaban di sekitar perakaran tanaman. 

Selain itu, beberapa media organik juga mengandung unsur hara dalam jumlah 

tertentu yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Meskipun demikian, media 

organik memiliki kelemahan berupa kecenderungan mengalami dekomposisi, 

perubahan struktur selama penggunaan, serta potensi menjadi tempat 

berkembangnya mikroorganisme apabila pengelolaannya kurang baik (Agam, 

2025). 

Selain media tanam, larutan nutrisi berperan sebagai sumber utama dalam 

penyediaan makanan bagi tanaman yang secara langsung mempengaruhi proses 

fisiologis dan pertumbuhan. Pemberian nutrisi memegang peranan penting karena 

keberhasilan sistem hidroponik sangat bergantung pada kecukupan unsur hara yang 

tersedia bagi tanaman, yang salah satunya ditentukan oleh konsentrasi nutrisi yang 

diberikan. Konsentrasi nutrisi yang tepat memungkinkan tanaman menyerap unsur 

hara makro dan mikro secara optimal, sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman secara maksimal. Dalam sistem hidroponik, tanaman 

memerlukan enam unsur hara makro dan unsur hara mikro untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman (Suharjo et al., 2023). 

Hubungan antara media tanam dan konsentrasi nutrisi sangat erat karena media 

tanam berperan dalam menentukan ketersediaan, penyimpanan, dan penyerapan 

unsur hara oleh akar tanaman. Setiap jenis media memiliki kemampuan retensi air 

dan nutrisi yang berbeda, sehingga memengaruhi kebutuhan konsentrasi larutan 

nutrisi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian   ini   bertujuan untuk menganalisis 

secara komprehensif penerapan teknologi  hidroponik  sebagai  solusi pertanian  

berkelanjutan  di  lingkungan  perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang secara khusus mengkaji “Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi 

Nutrisi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens 

L.) secara Hidroponik Sistem Wick.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat interaksi antara jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri pada sistem hidroponik 

wick? 

2. Apakah terdapat pengaruh jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman seledri pada sistem hidroponik wick? 

3. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman seledri pada sistem hidroponik wick? 

 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui interaksi jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri pada sistem hidroponik wick 

2. Mengetahui pengaruh jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman seledri pada sistem hidroponik wick 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi nutrisi terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman seledri pada sistem hidroponik wick 

 

1.4 Manfaat 

1. Bagi penulis, penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan 

pengalaman langsung dalam budidaya seledri secara hidroponik dengan 

jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi. 

2. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan menambah referensi ilmiah 

terkait pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi pada 

pertumbuhan tanaman seledri dalam sistem hidroponik wick serta 

menjadi literatur pendukung bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti yang 

ingin mengembangkan studi sejenis. 

3. Bagi petani, penelitian ini dapat menjadi acuan praktis dalam memilih 

media tanam dan konsentrasi nutrisi yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas seledri hidroponik, baik pada skala rumah tangga, urban 

farming, maupun produksi komersial secara efisien dan berkelanjutan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Seledri 

Tanaman seledri termasuk dalam kelompok Apiaceae dan dikenal luas sebagai 

sayuran yang memberikan cita rasa pada berbagai hidangan (Ana, 2022). Selain 

fungsi kuliner, seledri juga memiliki nilai fungsional sebagai tanaman obat. 

Walaupun memiliki kandungan vitamin C dan B yang tidak tinggi, seledri tetap 

tergolong sayuran dengan kalori yang cukup besar.  

 

Gambar 2. 1 Morfologi Tanaman Seledri 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Menurut Adiwiyah et al., (2018) Komposisi nutrisi pada 100 g berat segar 

tanaman seledri mengandung 1,0 g protein, 0,1 g lemak, 4,6 g karbohidrat, 130 IU 

vitamin A, 0,03 mg vitamin B, 11,0 mg vitamin C, serta mineral berupa 50 mg 

kalsium, 40 mg fosfor, dan 0,1 mg zat besi. Kandungan metabolit sekunder seperti 

saponin, flavonoid, dan polifenol dalam daun seledri menjadikannya bahan penting 

dalam pembuatan produk farmasi dan kosmetik (Astija et al., 2021).  

Secara morfologis, daun seledri merupakan daun majemuk yang tersusun 

menyirip ganjil, dengan jumlah anak daun antara 3 sampai 8 helai. Setiap anak daun 

memiliki tangkai pendek sekitar 1–2 cm dan berwarna hijau keputih-putihan. 

Helaian daun tipis, tersusun rapat, serta memiliki pangkal dan ujung yang 

meruncing. Bagian tepi daun berlekuk seperti gerigi. Ukuran daun berkisar 2–7,5 
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cm untuk panjang dan 2–5 cm untuk lebar, dengan tulang daun menyirip serta warna 

hijau muda hingga hijau tua. Daun tumbuh dari batang semu dekat tanah dan sering 

dijumpai daun muda kecil di sisi bagian bawah tangkai. Daun seledri memiliki 

aroma khas (Pratama, 2022). 

Bunga seledri berwarna putih dan muncul pada bagian pucuk tanaman yang 

sudah tua. Pada setiap ketiak daun biasanya muncul 3–8 tangkai bunga. Ujung 

tangkai bunga tersebut berkumpul membentuk gerombol bulat. Setelah terjadi 

penyerbukan, bunga berubah menjadi buah muda berwarna hijau, kemudian 

menjadi coklat saat matang. Seledri merupakan tanaman biji berkeping dua (dikotil) 

(Trizayuni et al., 2025). Batang seledri pendek (tinggi kurang dari satu meter), 

lunak, tidak berkayu, berbentuk sedikit bersegi, dan memiliki alur halus. Batangnya 

beruas-ruas dan memiliki banyak cabang dengan warna hijau keputihan. Akar 

seledri adalah akar tunggang yang memiliki akar-akar serabut yang menyebar ke 

samping sejauh 5–9 cm dari pangkal batang. Akar berwarna putih kusam ini dapat 

menembus tanah hingga kedalaman 30 cm. Bagian akar seledri yang membesar 

sering disebut celeriac atau akar seledri karena bentuknya menyerupai umbi (Wati, 

2024). 

Tanaman seledri memerlukan kondisi lingkungan tertentu agar dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal. Secara umum, seledri membutuhkan suhu yang 

relatif sejuk, yaitu pada kisaran 10°–24°C. Kelembaban udara yang ideal bagi 

pertumbuhan seledri berada pada rentang 80–90%, karena tingkat kelembaban yang 

tinggi membantu menjaga keseimbangan air dalam jaringan tanaman (Ana, 2022).  

Budidaya seledri umumnya optimal dilakukan pada daerah dataran tinggi dengan 

ketinggian sekitar 1.000–1.200 meter di atas permukaan laut. Meskipun demikian, 

tanaman ini masih dapat dibudidayakan di dataran rendah apabila diberi 

perlindungan berupa naungan, misalnya atap dari alang-alang atau jerami, yang 

berfungsi mengurangi intensitas cahaya matahari serta menjaga kondisi 

kelembaban (Sutinah et al., 2023). Selain itu, pencahayaan yang cukup namun tidak 

terlalu terik sangat penting untuk mencegah daun seledri menjadi layu atau 

terbakar. Menurut penelitian Syafutri et al., (2024) pemberian naungan 30% 

memberikan hasil yang terbaik tanaman seledri dari semua parameter pengamatan. 



7 
 

 
 

Pada perlakuan 30% merupakan kondisi optimal dimana aktivitas fotosintesis akan 

berjalan dengan maksimal sehingga yang diterima oleh tanaman seledri untuk 

memenuhi pertumbuhan dan produksi tanaman akan meningkat. 

Varietas yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas babmy. Seledri 

varietas Bamby merupakan salah satu varietas seledri yang banyak dibudidayakan 

karena memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada berbagai kondisi lingkungan 

dan sistem budidaya. Varietas ini dicirikan oleh pertumbuhan yang relatif cepat, 

pembentukan anakan yang cukup banyak, serta menghasilkan daun berwarna hijau 

tua yang tebal dengan aroma khas seledri yang kuat. Tanaman Bamby memiliki tipe 

pertumbuhan tegak sedang (medium erect plant) dengan percabangan atau anakan 

yang banyak sehingga mampu membentuk tajuk yang rimbun. Selain itu, varietas 

ini dapat dipanen pada umur 90–100 hari setelah tanam dengan potensi hasil 

mencapai 12–15 ton ha⁻¹, tergantung kondisi lingkungan dan teknik budidaya yang 

diterapkan. Karakteristik tersebut menjadikan varietas Bamby berpotensi 

menghasilkan produksi yang tinggi dan sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi maupun pasar (Humaira et al, 2019) 

 

2.2 Hidroponik Sistem Wick 

Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman yang tidak memanfaatkan 

tanah sebagai media tumbuh. Pertumbuhan tanaman didukung oleh larutan nutrisi 

atau media alternatif yang mengandung unsur hara, seperti sabut kelapa, serat 

mineral, dan pasir. (Afrilia et al., 2025). Penerapan teknologi hidroponik 

menawarkan berbagai keunggulan, antara lain memungkinkan peningkatan jumlah 

tanaman per satuan luas sehingga penggunaan lahan menjadi lebih efisien. Selain 

itu, kualitas hasil panen meliputi bentuk, ukuran, rasa, warna, dan kebersihan lebih 

mudah dikendalikan karena suplai nutrisi dapat diatur secara presisi. Produk yang 

dihasilkan umumnya lebih higienis, bernutrisi baik, dan tidak bergantung pada 

kondisi musim sehingga waktu tanam dan panen dapat diatur sesuai kebutuhan 

pasar. Pada skala rumah tangga, budidaya hidroponik juga dapat diterapkan dengan 

memanfaatkan peralatan sederhana atau bahan bekas, sehingga menjadi alternatif 

bercocok tanam yang mudah diakses oleh Masyarakat (Mu'ah et al., 2023). 



8 
 

 
 

Salah satu jenis hidroponik yang banyak digunakan adalah sistem sumbu (wick 

system), yakni metode irigasi yang memanfaatkan proses kapilaritas. Sistem ini 

digolongkan sebagai sistem pasif karena tidak memerlukan komponen mekanis 

yaitu aliran larutan nutrisi terjadi secara alami melalui sumbu kapiler yang 

mengantarkan nutrisi ke zona perakaran. Pada mekanisme ini, tanaman 

memperoleh larutan hara secara langsung melalui sumbu yang berfungsi sebagai 

media penghantar (Purba et al., 2023). Menurut Rahmawati et al., (2020) Dalam 

sistem ini, nilai pH dan EC (electrical conductivity) dapat dikontrol secara 

konsisten, sehingga tanaman dapat tumbuh dalam lingkungan nutrisi yang stabil. 

Keunggulan utamanya terletak pada desain yang sederhana, biaya operasional 

yang rendah, serta kebutuhan perawatan yang minimal. Metode ini tidak 

memerlukan penggunaan pompa maupun perangkat irigasi berteknologi tinggi, 

sehingga dapat diterapkan secara efisien pada skala kecil, termasuk untuk budidaya 

di lingkungan rumah tangga atau kawasan perkotaan dengan ketersediaan lahan 

yang terbatas. Sistem ini dapat menjaga ketersediaan nutrisi tetap stabil karena air 

terserap secara terus-menerus melalui kapilaritas tanpa bantuan alat (Al Tahbia et 

al., 2025). Namun, sistem wick juga memiliki keterbatasan, terutama pada laju 

distribusi nutrisi dan oksigen yang relatif lambat, sehingga kurang sesuai untuk 

tanaman dengan kebutuhan air dan unsur hara yang tinggi atau sistem perakaran 

yang besar. Tanaman seledri dinilai cocok dibudidayakan pada sistem wick karena 

memiliki perakaran yang pendek dan halus serta kebutuhan air dan nutrisi yang 

sedang, sehingga mampu memanfaatkan suplai nutrisi kapiler secara optimal 

(Sutinah et al., 2023). 

 

2.3 Media Tanam 

Media tanam merupakan komponen penting dalam budidaya hidroponik 

karena berperan sebagai tempat penyimpanan unsur hara sekaligus struktur 

penyangga bagi pertumbuhan tanaman. Pada fase persemaian, media semai 

memiliki fungsi utama sebagai lingkungan awal bagi benih untuk berkecambah dan 

berkembang hingga mencapai tahap bibit siap pindah tanam(Wahyuni, 2023). 

Dalam sistem hidroponik, media tanam memegang peranan penting karena 
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berfungsi sebagai penopang tanaman sekaligus sebagai media penyerapan air dan 

nutrisi. Pemilihan media tanam yang tepat sangat menentukan keberhasilan 

pertumbuhan tanaman, termasuk tanaman seledri. Karakteristik fisik dan bentuk 

media, seperti kemampuan menyerap dan menahan air, aerasi, serta drainase, 

berpengaruh langsung terhadap perkembangan akar dan penyerapan unsur hara 

(Saydi et al., 2022). 

Media yang digunakan dapat berasal dari bahan organik maupun anorganik 

dengan karakteristik fisik yang berbeda-beda. Media tanam organik merupakan 

media yang berasal dari bahan-bahan alami yang bersumber dari makhluk hidup 

(Harawati et al., 2023). Salah satu media tanam organik yang banyak dimanfaatkan 

adalah cocopeat, yaitu salah satu jenis media tanam yang berasal dari hasil 

pengolahan sabut kelapa, di mana proses penghancuran sabut tersebut 

menghasilkan dua fraksi utama, yaitu serat kasar (fiber) dan serbuk halus yang 

dikenal sebagai cocopeat. Cocopeat banyak digunakan sebagai media tanam karena 

memiliki kemampuan menahan dan menyimpan air yang tinggi sehingga 

kelembapan media dapat terjaga lebih lama. Selain itu, cocopeat juga mengandung 

beberapa unsur hara penting, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), 

natrium (Na), dan fosfor (P), yang mendukung pertumbuhan tanaman. Kemampuan 

retensi air yang baik, aerasi yang cukup, serta kandungan hara yang bermanfaat 

menjadikan cocopeat efektif digunakan sebagai media tanam, termasuk pada sistem 

hidroponik (Saputra et al., 2024). Cocopeat memiliki kelemahan karena 

mengandung tanin dalam jumlah yang relatif tinggi. Senyawa tanin dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman apabila kadarnya berlebihan. Selain itu, 

cocopeat merupakan bahan organik yang rentan mengalami proses dekomposisi 

selama penggunaan (Pratiwi et al., 2017). Penelitian Saputra et al. (2024), 

menunjukkan bahwa media cocopeat menghasilkan interaksi terbaik terhadap 

seluruh parameter pertumbuhan tanaman seledri. 

Media tanam anorganik adalah media tanam yang berasal dari bahan 

mineral, batuan, atau bahan sintetis yang tidak berasal dari makhluk hidup dan sulit 

mengalami dekomposisi. Media ini umumnya berfungsi sebagai penopang tanaman 

serta membantu menyediakan ruang udara dan air bagi pertumbuhan akar. Media 
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tanam anorganik memiliki karakteristik fisik yang relatif stabil. Salah satunya yaitu 

rockwool dan pasir. Rockwool merupakan material berserat yang memiliki pori-

pori menyerupai spons dan diproduksi melalui proses peleburan batuan seperti 

basalt, batu bara, dan batu kapur pada suhu sekitar 1.600°C hingga mencapai 

kondisi cair sebelum ditarik menjadi serat. Dalam budidaya tanaman, rockwool 

memberikan sejumlah keuntungan, salah satunya adalah kemampuan tinggi dalam 

menahan air dan nutrisi, sehingga mendukung ketersediaan unsur hara yang optimal 

bagi tanaman (Solihin et al., 2021). Kelemahan media tanam rockwool adalah 

memiliki pH yang relatif tinggi karena bahan penyusunnya berasal dari serat hasil 

peleburan batuan basalt, kaca, dan keramik. Kondisi tersebut menyebabkan 

rockwool kurang sesuai untuk tanaman yang memerlukan media dengan pH rendah. 

(Jamallika et al., 2024). Muhiddin et al., (2023) melaporkan bahwa penggunaan 

media rockwool menghasilkan pertumbuhan vegetatif terbaik yang ditunjukkan 

oleh peningkatan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar, dan kandungan 

klorofil. 

Pasir memiliki karakteristik fisiknya yang berporositas tinggi memberikan 

aerasi yang baik, sehingga mendukung proses respirasi dan perkembangan akar. 

Selain itu, pasir memiliki kemampuan drainase yang tinggi, memungkinkan air dan 

larutan nutrisi mengalir dengan lancar sehingga mengurangi risiko terjadinya 

genangan yang dapat menyebabkan kerusakan akar. Namun, kemampuan pasir 

dalam menahan air dan unsur hara relatif rendah, sehingga ketersediaan nutrisi bagi 

tanaman sangat bergantung pada frekuensi dan ketepatan pemberian larutan nutrisi. 

Sejumlah penelitian melaporkan bahwa pasir kerap dimanfaatkan sebagai 

komponen dasar pada sistem hidroponik karena kemampuannya mengalirkan air 

dan larutan nutrisi secara efisien (Gulo et al., 2025). Hamzah et al., (2017) 

menyatakan bahwa media pasir memberikan hasil terbaik terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah anakan, dan berat basah. 

 

2.4 Larutan Nutrisi 

Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dikelompokkan menjadi dua, yaitu unsur 

hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro diperlukan dalam jumlah yang 
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lebih besar dibandingkan unsur hara mikro karena berperan penting dalam berbagai 

proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Nurhayati, 2021). Larutan nutrisi 

merupakan campuran yang mengandung berbagai unsur esensial yang diperlukan 

tanaman untuk menunjang proses pertumbuhannya. Dalam sistem hidroponik, 

larutan nutrisi disusun dari campuran unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Selain 

komposisinya, konsentrasi atau kepekatan larutan nutrisi juga merupakan aspek 

yang sangat menentukan keberhasilan budidaya hidroponik. Setiap jenis tanaman 

memiliki kebutuhan hara yang berbeda sehingga penentuan tingkat kepekatan harus 

dilakukan dengan cermat. Larutan yang terlalu encer tidak mampu menyediakan 

kebutuhan nutrisi secara optimal, sedangkan larutan yang terlalu pekat dapat 

menyebabkan stres osmotik yang menghambat pertumbuhan. Oleh karena itu, 

pengelolaan konsentrasi nutrisi menjadi faktor kunci dalam optimasi pertumbuhan 

tanaman pada sistem hidroponik (Tania, 2022). 

Menurut Jones (2005), keberhasilan budidaya hidroponik sangat dipengaruhi 

oleh keseimbangan unsur hara dalam larutan nutrisi. Pada tanaman sayuran daun, 

larutan nutrisi umumnya mengandung nitrogen (N) sekitar 150–200 mg L⁻¹, fosfor 

(P) 30–60 mg L⁻¹, kalium (K) 200–300 mg L⁻¹, kalsium (Ca) 150–200 mg L⁻¹, 

magnesium (Mg) 40–60 mg L⁻¹, dan sulfur (S) 60–100 mg L⁻¹. Untuk memenuhi 

kebutuhan unsur hara tersebut, diperlukan larutan nutrisi yang memiliki komposisi 

makro dan mikro yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Salah satu larutan nutrisi 

yang banyak digunakan dalam budidaya hidroponik adalah AB Mix karena 

mengandung unsur hara esensial dalam komposisi yang telah diformulasikan untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman. Kesesuaian kandungan unsur hara pada larutan 

nutrisi dengan kebutuhan tanaman menjadi faktor penting dalam menunjang 

pertumbuhan dan hasil panen yang optimal. Oleh karena itu, kandungan unsur hara 

pada AB Mix perlu dibandingkan dengan kisaran kebutuhan nutrisi yang 

direkomendasikan untuk mengetahui tingkat kecukupannya dalam memenuhi 

kebutuhan tanaman. 

Nutrisi AB-Mix merupakan larutan nutrisi yang mengandung unsur hara makro 

dan mikro secara lengkap ybang dibutuhkan tanaman seledri. Komposisi stok A dan 

stok B akan diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel 2. 1 Komposisi Bahan Penyusun dan Kandungan Unsur Hara pada Lautan 

Stok A dan Larutan Stok B Nutrisi AB Mix 

Bahan Penyusun Kandungan Unsur Hara 

Calcium ammonium nitrate  14,4% NO3; 1,1% NH4; 19% Ca 

Potassium nitrate  13% NO3; 38% K 

Fe-EDTA 12% Fe 

Potassium dihidrophospate 23% P; 28% K 

Potassium sulfate 45% K; 13% S 

Magnesiumsulphate/pentahydrate 10% Mg; 13% S 

Ammonium sulphate 21% NH4; 24% S 

MicroMix nutrient chelated 3,25% Fe; 1,70% Cu; 1,70% Mn;  

0,60% Zn; 0,875% B; 0,023% Mau 

Penelitian Lestari et al., (2020) menunjukkan bahwa nutrisi AB-Mix pada 

kisaran 1200 dan 1400 ppm menghasilkan pertumbuhan seledri terbaik, ditandai 

dengan nilai tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tangkai daun 

utama, bobot segar, dan bobot akar. Hal ini menunjukkan bahwa kecukupan nutrisi 

pada konsentrasi tepat sangat menentukan optimalnya pertumbuhan vegetatif 

seledri dalam sistem hidroponik. 

 

2.6 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh interaksi jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri pada sistem hidroponik wick 

2. Terdapat pengaruh jenis media tanam terhadap terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman seledri pada sistem hidroponik wick 

3. Terdapat pengaruh pemberian konsentrasi nutrisi terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman seledri pada sistem hidroponik wick 
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BAB 3. METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 4  Januari 2026 sampai 5 April 2026. 

Penelitian dilaksanakan di Jl. Basuki Rahmat RT 3/RW7, Kelurahan Mimbaan, 

Kecamatan Panji, Kabupaten Situbondo, dengan ketinggian 29 meter dari 

permukaan laut. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih seledri varietas bamby 

(East West), rockwool, pasir, cocopeat, air, padatan nutrisi AB Mix surabaya. Alat 

yang digunakan penelitian ini adalah dalam tray semai, sumbu flanel, botol ukuran 

1500 ml, plastik hitam, pisau, gelas ukur, penggaris, meteran, thinwall, sprayer 

timbangan analitik, TDS meter, pH meter, paranet 30%. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang 

terdiri dari dua faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu jenis media semai yang 

terdiri dari 3 taraf dan faktor kedua konsentrasi nutrisi yang terdiri dari 4 taraf 

sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan. Dilakukan 5 kali pengulangan sehingga 

menghasilkan 60 ulangan. 

Faktor 1 : Jenis Media Tanam (M) 

M1  : Rockwool 

M2 : Pasir 

M3 : Cocopeat 

Faktor 2 : Konsentrasi Nutrisi AB Mix (K) 

K1 : 1.100 ppm 

K2 : 1.300 ppm 

K3 : 1.500 ppm 

K4 : 1.700 ppm 
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3. 1 Kombinasi perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi 

Faktor 1 Faktor 2 

K1 K2 K3 K4 

M1 M1K1 M1K2 M1K3 M1K4 

M2 M2K1 M2K2 M2K3 M2K4 

M3 M3K1 M3K2 M3K3 M3K4 

 

 

Gambar 3. 1 Denah Percobaan 

 

3.4 Metode Analisis 

Setelah seluruh data hasil pengamatan terkumpul, tahap berikutnya adalah 

melakukan analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan pola faktorial, yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

Yijk = µ + j + k + ()jk + ijk 

dimana :  

Yijk = Hasil pengamatan perlakuan media semai taraf ke-j (Rockwool, Pasir 

dan cocopeat) dan nutrisi AB mix taraf ke-k (1100 ppm, 1300 ppm, 1500 ppm 

dan 1700 ppm) pada ulangan taraf ke-i. 

µ = Nilai rata-rata populasi  

j = Pengaruh media semai taraf ke-j  
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k = Pengaruh nutrisi AB mix taraf ke-k  

()jk = Pengaruh interaksi antara media semai taraf ke-j dan nutrisi AB mix 

taraf ke-k  

ijk = Pengaruh galat (error) dari perlakuan semai ke-j dan nutrisi irigasi tetes 

taraf ke-k pada ulangan taraf ke-i 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Persemaian 

Proses penelitian diawali dengan kegiatan persemaian menggunakan 3 jenis 

media, yaitu rockwool, pasir dan cocopeat. Media rockwool dipotong membentuk 

persegi, kemudian dibasahi hingga mencapai tingkat kelembaban yang sesuai 

menggunakan sprayer. Rockwool yang telah lembab ditempatkan ke dalam netpot 

dan disusun rapi pada wadah persemaian. Pada media pasir dan cocopeat, dicuci 

terlebih dahulu hingga bersih, dikeringanginkan, kemudian dimasukkan ke dalam 

tray semai sebelum dilakukan penanaman benih. Sebelum benih seledri disemai, 

dilakukan terlebih dahulu proses perendaman dalam air hangat bersuhu sekitar 

70°C selama satu jam. Benih yang mengapung dipisahkan, sedangkan benih yang 

tenggelam dipilih sebagai benih layak tanam. Benih seledri kemudian diletakkan 

pada setiap lubang tanam sebanyak satu biji dengan cara memasukan benih ke 

lubang sedalam ±0,5 cm. Persemaian dilakukan sebanyak 32 lubang untuk setiap 

jenis media tanam, kemudian dipilih 20 bibit yang memiliki keseragaman. 

Persemaian dilakukan hingga bibit mencapai umur 14 HST atau ketika tanaman 

telah memiliki 2 helai daun sejati. 

3.5.2 Pembuatan Nutrisi 

Pembuatan larutan AB Mix yaitu yang pertama menyiapkan nutrisi stok A 

dan stok B padat. Selanjutnya siapkan dua bak nutrisi dan masing-masing diisi 

dengan larutkan formula A dan formula B dilakukan penambahan air bersih 

hingga volume larutan mencapai 5 liter. Selanjutnya, larutan stok A dan larutan 

stok B diambil sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai konsentrasi yang 

ditargetkan, yaitu 1100 ppm, 1300 ppm, 1500 ppm, dan 1700 ppm, kemudian 

diencerkan menggunakan air bersih hingga mencapai volume akhir sebanyak 1 
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liter. Penambahan kedua larutan stok dilakukan secara bertahap sambil memantau 

nilai EC menggunakan alat ukur. Apabila nilai EC belum mencapai target yang 

ditentukan, larutan stok ditambahkan kembali, sedangkan apabila nilai EC 

melebihi batas yang diinginkan, volume air ditingkatkan hingga nilai EC sesuai 

dengan target perlakuan. Rumus pengenceran Sebagai berikut: 

M1.V1 = M2.V2 

Keterangan:  

M1= konsentrasi larutan yang diencerkan  

M2= konsentrasi larutan pengencer  

V1= volume larutan yang diencerkan  

V2= volume larutan pengencer 

 

3.5.3 Pembuatan wadah hidroponik 

Menyiapkan botol bekas dengan ukuran 1500 ml selanjutnya botol di cuci 

hingga bersih. Bagian atas botol terlebih dahulu dipotong sejauh ±10 cm dari 

mulut botol. Apabila ukuran tersebut masih dianggap terlalu panjang, pemotongan 

dapat dilakukan kembali hingga mencapai dimensi yang sesuai dengan kebutuhan. 

Tutup botol diberi lubang sebanyak 2 lubang kurang lebih 2 cm yang berfungsi 

sebagai jalur pemasangan kain flanel. Setelah sumbu terpasang dengan baik, botol 

bagian bawah diisi dengan larutan nutrisi AB Mix hingga mencapai sekitar dua 

pertiga dari tinggi wadah. Bibit tanaman yang telah disemaikan pada media 

kemudian ditempatkan pada bagian atas botol. Penempatan dilakukan dengan 

memastikan bahwa media tanam bersinggungan langsung dengan kain flanel agar 

proses penyerapan nutrisi melalui kapilaritas dapat berlangsung secara optimal. 

Sebagai upaya menghambat masuknya paparan cahaya yang dapat memicu 

pertumbuhan alga, bagian luar botol dilapisi menggunakan plastik hitam. 

Pelapisan ini bertujuan menjaga stabilitas kualitas larutan nutrisi serta mencegah 

perubahan suhu berlebih di dalam wadah. 
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Gambar 3. 2 Rancangan sistem hidroponik wick menggunakan botol plastik 
(Sumber:bantul. Desa.id 2018) 

 

3.5.4 Pemindahan bibit dan Penanaman 

Setelah bibit memenuhi kriteria pindah tanam, yaitu pada umur 14 HST atau 

ketika tanaman telah memiliki 2 helai daun sejati. dilakukan seleksi bibit yang 

memiliki pertumbuhan seragam dengan karakteristik dua helai daun dan tinggi 

tanaman sekitar 10 cm. Bibit dipindahkan ke instalasi hidroponik sistem wick 

yang telah dilengkapi dengan naungan berupa paranet 30% ketinggian 1,5 meter 

dari permukaan tanah. Paranet ini berfungsi untuk mengurangi intensitas cahaya, 

suhu yang tinggi serta meningkatkan kelembaban. Bibit seledri yang telah 

dimasukkan ke dalam wadah hidroponik sesuai dengan masing-masing 

perlakuan selanjutnya ditempatkan pada lahan percobaan seluas 4 × 3 m dengan 

jarak tanam 15 cm. Pemindahan bibit ke dalam wadah hidroponik dilakukan 

dengan hati-hati untuk menghindari kerusakan akar, lalu bibit diletakkan pada 

media sesuai perlakuan. 

 

3.5.5 Pemeliharaan tanaman 

Kegiatan pemeliharaan pada budidaya tanaman seledri mencakup 

pemantauan kondisi nutrisi yaitu pengecekan konsentrasi nutrisi dalam bak 

larutan menggunakan alat EC meter, Apabila nilai EC tidak berada pada kisaran 

perlakuan yang telah ditetapkan, maka larutan nutrisi ditambahkan atau 

disesuaikan hingga mencapai nilai yang sesuai dengan kebutuhan perlakuan. 

Pemeliharaan budidaya berupa penggantian air nutrisi dalam bak larutan setiap 

1 minggu sekali dan pengecekan pH air menggunakan alat pH meter dilakukan 

setiap hari. pH yang baik untuk tanaman seledri adalah 5,8 - 6,7. Pelaksanaan 

penyulaman dilakukan apabila terdapat tanaman yang mengalami kematian, 
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yaitu dengan mengganti tanaman tersebut menggunakan bibit cadangan yang 

telah disiapkan sebelumnya dan memiliki perlakuan serta umur yang sama.  

 

3.5.6 Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama pada budidaya seledri dilakukan dengan menjaga 

kebersihan lingkungan tanam serta melaksanakan inspeksi tanaman secara 

teratur untuk mendeteksi gangguan sejak dini. Selama pelaksanaan penelitian 

ditemukan adanya serangan hama semut pada area budidaya tanaman seledri. 

Pengendalian hama dilakukan secara manual dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dan membuang hama yang ditemukan pada permukaan daun 

maupun bagian tanaman lainnya sehingga potensi kerusakan lebih lanjut dapat 

diminimalkan. Pengendalian dilakukan secara berkala untuk mencegah 

gangguan pertumbuhan tanaman akibat aktivitas hama tersebut. 

 

3.5.7 Panen 

Pemanenan seledri dilakukan apabila umumnya memiliki karakteristik daun 

berwarna hijau tua, tinggi tanaman 25-30 cm, aroma khas seledri yang mulai 

kuat dan memiliki 8-12 tangkai rimbun. Pemanenan dilakukan pada umur 77 

HST. Proses pemanenan dilakukan pada sore hari dengan mencabut tanaman 

dari netpot secara hati-hati agar sistem perakarannya tetap utuh.  

 

3.6 Variabel Pengamatan 

3.6.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap satu minggu sekali yaitu dimulai 

umur  7 HST sampai akhir pengamatan. Hasil pengukuran tersebut disajikan dalam 

bentuk grafik pertumbuhan untuk menggambarkan dinamika perkembangan 

tanaman. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan penggaris, 

yaitu diukur mulai dari pangkal batang hingga titik tumbuh tertinggi.  
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3.6.2 Jumlah Daun (tangkai) 

Pengukuran Jumlah daun dihitung berdasarkan satuan tangkai daun, di mana 

setiap helai daun yang melekat pada satu tangkai dicatat sebagai satu unit 

pengamatan. Daun yang mengalami kerusakan atau menguning tidak termasuk 

dalam perhitungan.  

 

3.6.3 Berat Segar Daun (g) 

Pengukuran berat segar daun dilakukan dengan memisahkan seluruh bagian 

daun dari batang dan akar sehingga hanya tersisa komponen daun saja. Daun yang 

telah terpisah kemudian segera ditimbang menggunakan timbangan analitik untuk 

memperoleh nilai berat segar secara akurat.  

 

3.6.4 Diameter Batang (mm) 

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan dengan menggunakan 

jangka sorong atau meteran, diameter batang diukur pada pangkal batang 1 cm dari 

permukaan media tanam. Semakin besar diameter batang umumnya menunjukkan 

bahwa tanaman memiliki kemampuan transportasi air serta hara yang lebih baik.  

 

3.6.5 Jumlah Anakan (anakan) 

Jumlah anakan tanaman seledri diukur dengan menghitung seluruh anakan 

yang tumbuh dari pangkal batang utama pada setiap tanaman sampel. Data yang 

diperoleh dinyatakan dalam satuan anakan per tanaman.  

 

3.6.6 Volume Akar (ml) 

 Pengukuran dilakukan dengan terlebih dahulu membersihkan akar dari sisa 

media tanam yang masih menempel. Selanjutnya, gelas ukur diisi air dan dicatat 

volume awalnya (V₁). Akar kemudian dimasukkan seluruhnya ke dalam gelas ukur 

hingga terendam, lalu dicatat volume akhir air (V₂). Volume akar diperoleh dari 

selisih antara volume akhir dan volume awal air (V₂ - V₁).  
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3.6.7 Berat Tajuk (g) 

Berat tajuk tanaman diukur dengan menimbang seluruh bagian tanaman yang 

berada di atas permukaan media tanam, meliputi batang, tangkai daun, dan daun. 

Pengukuran dilakukan setelah tanaman dipanen dengan memisahkan bagian tajuk 

dari akar. Selanjutnya, tajuk ditimbang menggunakan timbangan digital hingga 

diperoleh bobotnya. Data berat tajuk dinyatakan dalam satuan gram (g).  

 

3.6.8 Berat Total Tanaman (g) 

Pengukuran berat segar yaitu berat total bagian tanaman meliputi akar, 

batang, dan daun atau seluruh bagian tanaman yang ditimbang menggunakan 

timbangan analitik setelah dipanen tanpa melalui proses pengeringan. Semakin 

besar total berat segar tanaman, maka semakin baik tingkat pertumbuhan dan vigor 

tanaman tersebut.  

 

3.7 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis ANOVA (Analysis of varians). Jika 

terjadi beda nyata maka akan dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) dengan taraf kepercayaan 95%. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri 

Hasil (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh interaksi dua perlakuan, yaitu 

pemberian berbagai jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri disajikan pada Tabel 4.1 

 
Tabel 4. 1 Hasil nilai ANOVA pada seluruh variabel pengamatan dengan perlakuan jenis 

media tanam dan konsentrasi nutrisi terhadap hasil tanaman seledri 

No Variabel 

 Pengamatan 

Nilai F-Hitung 

 Media 

Tanam 

Konsentrasi 

Nutrisi 

Media Tanam x 

Konsentrasi 

Nutrisi 

1. Tinggi Tanaman 25,82** 8,18** 2,75* 

2. Jumlah Daun 54,59** 3,28* 0,94ns 

3. Berat Daun 5,49** 69,29** 1,48ns 

4. Diameter Batang 57,36** 5,51** 2,35* 

5. Jumlah anakan 10,10** 20,28** 3,66** 

6. Volume akar 21,57** 65,32** 4,08** 

7. Berat tajuk 8,07** 31,79** 3,28** 

8. Berat total tanaman 17,80** 39,81** 4,37** 

 Nilai F-Tabel 5% 3,19 2,79 2,29 

 Nilai F-Tabel 1% 5,07 4,21 3,20 

Keterangan: ** (berbeda sangat nyata), * (berbeda nyata), ns (tidak berbeda nyata) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa terdapat interaksi perlakuan jenis 

media tanam dan konsentrasi nutrisi berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi 

tanaman dan diameter batang serta berpengaruh sangat nyata terhadap, jumlah 

anakan, volume akar, berat tajuk dan berat total tanaman namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap variabel jumlah daun dan berat daun. Perlakuan jenis media tanam 

berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh variabel pengamatan tanaman seledri, 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat daun, diameter batang, jumlah anakan, 

volume akar, berat tajuk dan berat total tanaman. Sementara itu, perlakuan 

konsentrasi nutrisi berpengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun serta 
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berpengaruh sangat nyata terhadap variabel tinggi tanaman, berat daun, diameter 

batang, jumlah anakan, volume akar, berat konsumsi dan berat total tanaman. 

 

4.2 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri 

4.2.1 Peningkatan Pertumbuhan Tinggi Tanaman 

Hasil peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman seledri selama periode 

pengamatan mingguan yang dimulai dari 7 HST hingga 77 HST dibuat dalam 

bentuk gambar dan disajikan pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Pengaruh interaksi jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi terhadap tinggi 

tanaman seledri 

 

Gambar 4. 1 Peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman seledri 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tinggi tanaman mengalami 

peningkatan secara bertahap pada setiap waktu pengamatan. Peningkatan 

pertumbuhan yang relatif paling cepat terjadi pada umur 35-42 HST, yang 

ditunjukkan oleh kenaikan tinggi tanaman yang cukup signifikan pada hampir 

seluruh perlakuan. Menurut Hidayati (2019). Pada umur 30-60 HST, tanaman 

seledri menunjukkan peningkatan pertumbuhan yang lebih cepat karena pada fase 

ini, perkembangan akar berlangsung dengan baik sehingga mendukung 

peningkatan penyerapan air dan unsur hara. Selain itu, bertambahnya jumlah daun 
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menyebabkan luas permukaan fotosintesis meningkat, sehingga produksi fotosintat 

yang digunakan sebagai sumber energi untuk pembentukan organ vegetatif juga 

semakin tinggi. Kondisi tersebut mendorong pertambahan tinggi tanaman, jumlah 

daun, serta perkembangan biomassa tanaman. Pada umur tersebut, tanaman seledri 

masih berada pada fase pertumbuhan awal hingga menengah, sehingga aktivitas 

metabolisme masih berlangsung optimal dan belum mengalami fase penuaan daun 

(Saputra et al., 2024). Setelah umur 42 HSS, tinggi tanaman tetap mengalami 

peningkatan hingga akhir pengamatan, meskipun dengan laju pertumbuhan yang 

cenderung lebih stabil. Pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada 

perlakuan media tanam cocopeat dengan konsentrasi nutrisi 1700 ppm (M3K4). 

 

4.3 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Tinggi Tanaman Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan 

konsentrasi nutrisi menunjukkan berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi 

tanaman seledri. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan multiple range test (DMRT) 

dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji lanjut disajikan pada tabel 4.2. 

 
Tabel 4. 2 Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh Interaksi Jenis Media Tanam dan Konsentrasi 

Nutrisi Terhadap Tinggi Tanaman Seledri 

Media 

Tanam 

Konsentrasi nutrisi (ppm) 

1.100 1.300 1.500 1.700 

Rockwool 21,60 B 

a 

24,40 A 

A 

25,60 A 

a 

25,60 B 

a 

Pasir 22 B 

a 

24,60 A 

A 

26,20 A 

a 

36,20 B 

a 

Cocopeat 26,60 A 

b 

29 A 

B 

30,20 A 

b 

40,80 A 

a 
Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

DMRT taraf 95%. Huruf kapital dibaca vertikal sedangkan huruf kecil 

dibaca horizontal 

 

Berdasarkan hasil ANOVA pada Tabel 4.1, diketahui bahwa interaksi antara 

jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman seledri. Tabel 4.2 menunjukkan hasil uji lanjut DMRT pada variabel tinggi 

tanaman menunjukkan tanaman seledri yang diberi perlakuan jenis media tanam 
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cocopeat dengan dosis 1.700 ppm memiliki rata-rata tinggi tanaman tertinggi 

sebesar 40,80 cm. Perlakuan media tanam cocopeat berbeda nyata dengan 

perlakuan media tanam rockwool dan pasir. Pada perlakuan konsentrasi nutrisi 

1.700 ppm berbeda nyata dengan perlakuan 1.100 ppm, 1.300 ppm, dan 1.500 ppm 

terhadap tinggi tanaman seledri. Pada jenis media tanam rocwool dan pasir berapun 

konsentrasi yang di berikan tidak berbeda nyata. 

Cocopeat memiliki struktur halus dan kapasitas menahan air tinggi, 

sehingga mampu mempertahankan air dan kelembapan lebih lama (Ginanjar et al., 

2021). Ketersediaan air dan unsur hara yang cukup pada media cocopeat membantu 

akar menyerap nutrisi secara lebih optimal sehingga proses pembelahan dan 

pemanjangan sel berlangsung lebih cepat. Kondisi tersebut mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman seledri, terutama pada peningkatan tinggi tanaman. 

Tanaman akan tumbuh dengan baik dan menghasilkan pertumbuhan yang optimal 

apabila unsur hara makro maupun mikro tersedia dalam jumlah cukup dan 

seimbang (Saputra et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media rockwool dan pasir 

pada berbagai tingkat konsentrasi nutrisi tidak menghasilkan perbedaan 

pertumbuhan yang signifikan. Hal ini diduga karena kedua jenis media tersebut 

hanya berperan sebagai tempat tumbuh dan penopang sistem perakaran, sedangkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman lebih banyak dipengaruhi oleh larutan nutrisi 

yang diberikan. Selama tanaman memperoleh air, oksigen, dan unsur hara dalam 

jumlah yang mencukupi, perbedaan sifat fisik media tidak secara langsung 

menyebabkan perubahan pertumbuhan yang signifikan (Saputra et al., 2018). 

Rockwool memiliki kemampuan dalam mempertahankan kelembapan, sementara 

pasir memiliki karakteristik porositas yang mendukung sirkulasi udara di sekitar 

akar. Kedua karakteristik tersebut mampu menciptakan kondisi lingkungan 

perakaran yang sesuai sehingga proses penyerapan nutrisi tetap berlangsung dengan 

baik. Oleh karena itu, pada kondisi budidaya yang terkendali, variasi jenis media 

tanam dan konsentrasi nutrisi yang diberikan belum mampu menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap parameter pertumbuhan tanaman. (Nurhidayati et al., 

2019). 
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Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra et al, (2024) yang menunjukkan 

bahwa pertumbuhan tinggi tanaman seledri terbaik diperoleh pada perlakuan media 

tanam cocopeat dengan pemberian nutrisi 100% AB Mix, yang menghasilkan tinggi 

tanaman mencapai 44,33 cm. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

yang menggunakan media tanam rockwool maupun arang sekam. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media cocopeat mampu mendukung pertumbuhan tanaman 

secara lebih optimal karena memiliki kemampuan menyimpan air dan unsur hara 

yang lebih baik, sehingga ketersediaan nutrisi bagi tanaman tetap terjaga. Selain itu, 

pemberian nutrisi AB Mix 100% dapat memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan 

mikro yang diperlukan selama fase pertumbuhan vegetatif, sehingga mendukung 

peningkatan tinggi tanaman seledri secara maksimal. 

 

4.3 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Jumlah Daun Tanaman Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan 

konsentrasi nutrisi menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 

jumlah daun seledri. Rata-rata jumlah daun seledri pada setiap kombinasi 

perlakuan disajikan dalam bentuk Gambar 4.2 

  

Gambar 4. 2 Pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi terhadap jumlah daun 

tanaman seledri 

 

Berdasarkan hasil ANOVA pada Tabel 4.1, interaksi antara jenis media 

tanam dan konsentrasi nutrisi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

daun tanaman seledri. Namun, perlakuan jenis media tanam secara tunggal 

memberikan pengaruh sangat nyata, sedangkan konsentrasi nutrisi secara tunggal 
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memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman seledri. Gambar 4.3 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis media tanam cocopeat memiliki rata rata 

jumlah daun tertinggi yaitu 27,2 tangkai sementara itu, jenis media tanam rockwool 

memiliki rata-rata terendah yaitu 16,6 tangkai. Perlakuan media tanam cocopeat 

tidak berbeda nyata dengan media tanam pasir, tetapi berbeda nyata dengan media 

tanam rockwool terhadap jumlah daun tanaman seledri. Perlakuan konsentrasi 

nutrisi 1.700 ppm memiliki rata-rata jumlah daun tertinggi yaitu 24,86 tangkai dan 

konsentrasi nutrisi 1.100 ppm memiliki rata-rata terendah yaitu 21,3 tangkai. 

Perlakuan konsentrasi nutrisi 1.700 ppm tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

1.500 ppm, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 1.100 dan 1.500 ppm. 

lfa et al., (2021) menyatakan bahwa media tanam dan konsentrasi nutrisi 

memberikan pengaruh masing-masing terhadap peningkatan pertumbuhan serta 

hasil tanaman. Selain itu, kondisi lingkungan juga turut berperan dalam 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman seledri. Pada penelitian ini, kondisi cuaca 

yang panas ekstrem diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, karena menyebabkan beberapa daun mengalami kekeringan 

dan penurunan kualitas, sehingga dapat mempengaruhi jumlah daun yang diamati.   

Pertumbuhan jumlah daun yang optimal memerlukan media tanam dengan 

porositas dan aerasi yang baik serta mampu mempertahankan ketersediaan air, 

terutama karena selama penelitian terjadi peningkatan suhu lingkungan yang cukup 

tinggi. Media pasir dan cocopeat dapat memberikan pertumbuhan tanaman yang 

lebih baik dibandingkan rockwool karena kedua media tersebut memiliki 

karakteristik yang mampu mendukung perkembangan akar dan ketersediaan nutrisi 

secara optimal. Pasir memiliki struktur yang stabil dengan pori-pori yang 

mendukung sirkulasi udara, sehingga akar dapat berkembang dengan baik dan 

memperoleh oksigen yang cukup. Selain itu, sifat pasir yang memiliki drainase 

tinggi dapat mencegah kondisi media terlalu jenuh air. Media tanam cocopeat 

memiliki sifat mengikat dan menahan air yang sangat kuat sehingga akar tanaman 

dapat memperoleh ketersediaan air dan nutrisi secara lebih kontinu (Rahmawati., 

2018).  



27 
 

 
 

Berbeda dengan media pasir dan rockwool pada musim kemarau yang 

cenderung lebih cepat mengalami kehilangan air akibat suhu lingkungan yang 

tinggi. Kondisi suhu yang tinggi dapat menyebabkan tanaman mengalami stres 

sehingga pertumbuhan daun baru menjadi lebih lambat. Media rockwool pada 

kondisi suhu tinggi dapat mengalami penurunan kelembaban lebih cepat pada 

bagian permukaan media sehingga penyerapan air dan nutrisi menjadi kurang 

optimal. Akibatnya, aktivitas fisiologis tanaman seperti pembelahan sel dan 

pembentukan jaringan baru dapat terganggu sehingga memengaruhi laju 

pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, kemampuan media dalam mempertahankan 

kelembapan menjadi salah satu faktor penting untuk menjaga ketersediaan air dan 

unsur hara bagi tanaman selama kondisi lingkungan yang kurang mendukung. 

(Rehatta et al.,2023). 

Konsentrasi nutrisi 1700 ppm tidak menunjukkan perbedaan nyata dengan 

perlakuan 1500 ppm karena kedua konsentrasi tersebut diduga telah berada pada 

tingkat kecukupan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pada kondisi 

tersebut, peningkatan jumlah unsur hara dari 1500 ppm menjadi 1700 ppm belum 

memberikan tambahan manfaat yang signifikan terhadap proses fisiologis tanaman, 

sehingga respons pertumbuhan yang dihasilkan relatif sama. Sebaliknya, 

konsentrasi 1700 ppm menunjukkan perbedaan nyata dibandingkan perlakuan 

1100, 1200, dan 1300 ppm karena konsentrasi nutrisi yang lebih rendah belum 

mampu menyediakan unsur hara dalam jumlah optimal untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Larutan nutrisi mengandung unsur nitrogen (N) yang cukup 

tinggi dan berperan penting dalam pertumbuhan tanaman, terutama pada fase 

vegetatif. Menurut Rehatta et al., (2023) unsur hara utama yang berpengaruh 

terhadap pembentukan daun adalah nitrogen. Ketersediaan nitrogen yang cukup 

dapat merangsang pertumbuhan dan penambahan jumlah daun sehingga tanaman 

memiliki luas permukaan daun yang lebih besar untuk melakukan fotosintesis. 

Semakin banyak jumlah daun yang terbentuk, maka proses fotosintesis dapat 

berlangsung lebih optimal dan menghasilkan energi serta fotosintat yang 

dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Nurhidayati et al., 2019). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Saputra (2024) yang 

menunjukkan bahwa jumlah tangkai tanaman seledri tertinggi diperoleh pada 

perlakuan kombinasi media tanam cocopeat dan pemberian nutrisi 100% AB Mix 

dengan rata-rata mencapai 35,50 tangkai. Jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya, seperti penggunaan media tanam rockwool dan arang sekam, 

maupun perlakuan AB Mix yang dikombinasikan dengan POC azolla. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa media cocopeat yang dipadukan dengan nutrisi AB Mix 

secara penuh mampu menciptakan kondisi yang lebih optimal bagi pertumbuhan 

vegetatif seledri, sehingga mendorong pembentukan tangkai dan daun yang lebih 

banyak dibandingkan perlakuan lainnya. 

 

4.4 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Berat Daun Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan 

konsentrasi nutrisi menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel berat 

daun seledri. Rata-rata jumlah daun seledri pada setiap kombinasi perlakuan 

disajikan dalam bentuk Gambar 4.3. 

   

Gambar 4. 3 Pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi terhadap berat daun 

tanaman seledri 

 

Berdasarkan hasil ANOVA pada Tabel 4.1 interaksi antara jenis media tanam 

dan konsentrasi nutrisi tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat daun 

tanaman seledri. Namun, perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi 

secara tunggal memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman 

seledri. Gambar 4.3 menunjukkan bahwa perlakuan jenis media tanam cocopeat 
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memiliki rata rata berat daun tertinggi yaitu 11,05 g sementara itu, jenis media 

tanam rockwool memiliki rata-rata berat daun terendah yaitu 9,5 g. Perlakuan media 

tanam cocopeat tidak berbeda nyata dengan media tanam pasir, tetapi berbeda nyata 

dengan media tanam rockwool terhadap berat daun tanaman seledri. Perlakuan 

konsentrasi nutrisi 1.1700 ppm memiliki rata-rata berat dau tertinggi yaitu 14,46 g 

sementara itu, konsentrasi nutrisi 1.100 ppm memiliki rata-rata terendah yaitu 6,53 

g. perlakuan konsentrasi nutrisi 1.700 ppm berbeda nyata  dengan perlakuan 1.100, 

1.300 dan 1.500 ppm. 

Media pasir dan cocopeat menghasilkan berat daun yang lebih baik 

dibandingkan rockwool karena kedua media tersebut mampu menciptakan kondisi 

lingkungan perakaran yang mendukung proses penyerapan air dan unsur hara. Pasir 

memiliki struktur yang relatif stabil dengan ruang pori yang mendukung aerasi akar, 

sehingga aktivitas akar dalam menyerap nutrisi dapat berlangsung dengan baik. 

Selain itu, kemampuan drainase pasir yang tinggi membantu menjaga 

keseimbangan antara air dan udara di sekitar perakaran sehingga pertumbuhan 

tanaman dapat berlangsung secara optimal. Konsentrasi nutrisi 1.700 ppm mampu 

meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman seledri sehingga berat daun 

tanaman seledri juga semakin meningkat. Herianti (2018) menyatakan bahwa 

ketersediaan  unsur  hara  yang  cukup  dan  seimbang  dapat  mempengaruhi  proses  

metabolisme pada  jaringan  tanaman  dan  pembongkaran  unsur-unsur  dan  

senyawa-senyawa  organik  dalam  tubuh tanaman  untuk  pertumbuhan  dan  

perkembangannya.  

Konsentrasi nutrisi 1.700 ppm, unsur hara yang tersedia mampu mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur N berfungsi membentuk protein dan 

klorofil, unsur P membantu perkembangan fase vegetatif, unsur K berperan dalam 

pembentukan protein dan karbohidrat, sedangkan unsur S membantu pembentukan 

asam amino. Selain itu, unsur mikro seperti Fe dan Zn juga mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman (Saputra et al., 2024). Ketersediaan unsur hara 

yang cukup dan seimbang tersebut menyebabkan pertumbuhan daun lebih optimal 

sehingga berat daun tanaman seledri meningkat. Sementara itu, media rockwool 

memang mampu menyimpan air dengan baik, namun kemampuan menyimpan 
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unsur hara tidak sebaik cocopeat. Selain itu, apabila kelembaban media terlalu 

tinggi, perkembangan akar dapat terganggu sehingga penyerapan nitrogen menjadi 

kurang optimal. Oleh karena itu, pertumbuhan jumlah daun pada media rockwool 

masih lebih rendah dibandingkan media cocopeat dan pasir yang mampu 

menyediakan kondisi perakaran dan ketersediaan nutrisi yang lebih baik bagi 

tanaman (Rehatta et al., 2023). 

 

4.5 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Diameter Batang Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi menunjukkan berpengaruh nyata terhadap variabel diameter batang tanaman 

seledri. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan multiple range test (DMRT) dengan 

taraf kepercayaan 95%. Hasil uji lanjut disajikan pada tabel 4.3. 

 
Tabel 4. 3 Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh Interaksi Jenis Media Tanam dan 

Konsentrasi Nutrisi Diameter Batang Tanaman Seledri 

Media 

Tanam 

Konsentrasi nutrisi (ppm) 

1.100 1.300 1.500 1.700 

Rockwool 2,36 C 

a 

2,45 B 

A 

3,05 B 

a 

3,06 B 

a 

Pasir 3,37 B 

a 

3,53 AB 

A 

3,67 B 

a 

3,40 B 

a 

Cocopeat 4,27 A 

b 

4,29 A 

B 

4,88 A 

b 

6,02 A 

a 
Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

DMRT taraf 95%. Huruf kapital dibaca vertikal sedangkan huruf kecil 

dibaca horizontal 

 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji lanjut DMRT pada variabel diameter batang. 

Tanaman seledri yang diberi perlakuan jenis media tanam cocopeat dengan dosis 

1.700 ppm (M3K4) memiliki rata-rata diameter batang tertinggi sebesar 6,02 mm 

sedangkan, perlakuan jenis media tanam rockwool dengan konsentrasi nutrisi 1.100 

ppm (M1K1) memiliki rata-rata terendah sebesar 2,36 mm. Perlakuan media tanam 

cocopeat (M3K4) berbeda nyata dengan perlakuan media tanam rockwool dan 

pasir. Pada perlakuan konsentrasi nutrisi 1.700 ppm (M3K4) berbeda nyata dengan 
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perlakuan konsentrasi nutrisi 1.100 ppm, 1.300 ppm, dan 1.500 ppm terhadap 

diameter batang seledri. 

Unsur hara N, P, dan K memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

tanaman, terutama dalam proses pembentukan dan peningkatan diameter batang. 

Pada fase awal pertumbuhan, sebagian besar unsur hara yang diserap tanaman 

digunakan untuk mendukung pertambahan tinggi tanaman. Namun, ketika tanaman 

memasuki akhir fase vegetatif, penyerapan unsur hara lebih banyak dimanfaatkan 

untuk pembentukan jaringan dan pembesaran diameter batang, sehingga batang 

tanaman menjadi lebih kokoh dan berkembang secara optimal. Kandungan nutrisi 

yang terdapat pada larutan AB Mix berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 

unsur hara tanaman sehingga mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman secara optimal (Saputra et at, 2024). 

Media tanaman cocopeat memiliki kemampuan menahan air dan unsur hara 

lebih tinggi sehingga ketersediaan nutrisi bagi tanaman dapat terjaga lebih stabil.  

Handayani et al, (2023) menyatakan bahwa media tanam cocopeat memiliki 

ketersediaan unsur K (kalium). Unsur K berperan mempercepat pertumbuhan 

jaringan meristematik terutama pada batang tanaman. Kondisi ini berbeda dengan 

media rockwool yang meskipun memiliki daya simpan air tinggi, namun struktur 

seratnya yang lebih longgar menyebabkan distribusi air kurang merata dan media 

lebih cepat mengalami kehilangan air pada bagian yang terpapar udara. Sementara 

itu, media pasir memiliki ukuran partikel yang lebih besar dan ruang pori makro 

yang dominan sehingga air lebih cepat mengalir ke bawah dan kemampuan 

menahan air menjadi lebih rendah. Perbedaan karakteristik fisik tersebut 

menyebabkan cocopeat mampu menyediakan kondisi kelembaban yang lebih stabil 

bagi pertumbuhan akar dibandingkan media rockwool maupun pasir (Jamallika et 

al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sutinah et al. (2023), yang 

melaporkan bahwa perlakuan media tanam cocopeat dengan pemberian nutrisi AB 

Mix menghasilkan diameter batang seledri tertinggi, yaitu rata-rata sebesar 0,67 

mm. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan perlakuan media tanam cocopeat yang 

dikombinasikan dengan pupuk organik cair (POC) urine kelinci maupun kombinasi 
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pupuk NPK Mutiara dan Gandasil-D, serta lebih baik dibandingkan penggunaan 

media hidroton dan rockwool. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan cocopeat 

yang dipadukan dengan nutrisi AB Mix mampu menyediakan air dan unsur hara 

secara lebih optimal bagi tanaman seledri, sehingga mendukung pertumbuhan 

diameter batang yang lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya. 

 

4.6 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Jumlah Anakan Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi menunjukkan berpengaruh sangat nyata terhadap variabel jumlah anakan 

tanaman seledri. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan multiple range test (DMRT) 

dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji lanjut disajikan pada tabel 4.4. 

 
Tabel 4. 4 Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh Interaksi Jenis Media Tanam dan Konsentrasi 

Nutrisi Jumlah Anakan Tanaman Seledri 

Media 

Tanam 

Konsentrasi nutrisi (ppm) 

1.100 1.300 1.500 1.700 

Rockwool 3,40 A 

b 

4,20 A 

ab 

5,00 A 

ab 

4,40 B 

a 

Pasir 3,60 A 

b 

4,40 A 

b 

5,60 A 

a 

5,40 B 

a 

Cocopeat 3,80 A 

c 

4,60 A 

bc 

5,80 A 

b 

7,20 A 

a 
Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

DMRT taraf 95%. Huruf kapital dibaca vertikal sedangkan huruf kecil 

dibaca horizontal 

 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji lanjut DMRT pada variabel jumlah anakan. 

Tanaman seledri yang diberi perlakuan jenis media tanam cocopeat dengan dosis 

1.700 ppm (M3K4) memiliki rata-rata jumlah anakan 7,20 sementara itu, perlakuan 

jenis media tanam rockwool dengan konsentrasi nutrisi 1.100 ppm (M1K1) 

memiliki rata-rata terendah sebesar 3,40 anakan. Perlakuan media tanam cocopeat 

(M3K4) berbeda nyata dengan perlakuan media tanam rockwool dan pasir. 

Sedangkan, perlakuan konsentrasi nutrisi 1.700 ppm (M3K4) berbeda nyata dengan 

perlakuan 1.100 ppm, 1.300 ppm, dan 1.500 ppm terhadap jumlah anakan seledri. 
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Perlakuan media tanam cocopeat dengan konsentrasi nutrisi 1.700 ppm 

menunjukkan hasil terbaik terhadap Jumlah anakan. Jumlah anakan dihitung 

berdasarkan banyaknya ibu tangkai yang terdapat pada satu tanaman. Peningkatan 

jumlah anakan diduga terjadi karena media tanam cocopeat memiliki kemampuan 

menyerap dan menyimpan unsur hara serta air dengan baik. Selain itu, sifat fisik 

cocopeat yang gembur dan berpori mampu mendukung perkembangan akar 

tanaman secara optimal, sehingga akar dapat menjangkau seluruh bagian media 

untuk menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Unsur hara yang terserap 

kemudian dimanfaatkan dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan fotosintat 

yang berperan dalam pembentukan dan pertumbuhan anakan seledri. Semakin 

optimal proses penyerapan unsur hara dan fotosintesis, maka pertumbuhan anakan 

tanaman juga akan semakin meningkat (Septialifantari et al, 2021). 

AB mix memiliki kandungan unsur hara N, P, K yang sesuai dengan 

pertumbuhan tanaman. Menurut Permadi et al (2019) menyatakan bahwa unsur 

nitrogen sebagai perangsang pertumbuhan vegetatif dan merangsang tumbuhnya 

anakan. Perlakuan konsentrasi nutrisi yang lebih tinggi diduga lebih efektif pada 

media cocopeat karena media ini memiliki kemampuan menyerap dan 

mempertahankan air serta unsur hara lebih baik dibandingkan media lainnya. 

Berbeda dengan media pasir yang memiliki kemampuan menyimpan unsur hara 

rendah sehingga nutrisi lebih mudah tercuci, media cocopeat mampu menahan 

larutan nutrisi lebih lama di daerah perakaran. Oleh karena itu, peningkatan 

konsentrasi nutrisi pada media cocopeat menjadi lebih efektif dalam mendukung 

pertumbuhan dan jumlah anakan tanaman seledri.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anggraini et al. (2017), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media tanam cocopeat dengan sistem budidaya 

hidroponik fertigasi menghasilkan jumlah anakan seledri terbanyak, yaitu sebesar 

5,22 anakan per tanaman. Tingginya jumlah anakan pada media cocopeat diduga 

karena media tersebut mampu mempertahankan ketersediaan air dan unsur hara 

dengan baik sehingga mendukung pertumbuhan tanaman. Kondisi tersebut 

memungkinkan proses pembentukan tunas dan anakan berlangsung lebih optimal, 

sehingga jumlah anakan yang dihasilkan menjadi lebih banyak. Selain itu, 
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ketersediaan air dan unsur hara yang stabil membantu menjaga aktivitas fisiologis 

tanaman, terutama pada proses pembelahan dan diferensiasi sel di jaringan 

meristem. Proses tersebut mendorong terbentuknya tunas-tunas baru yang 

kemudian berkembang menjadi anakan. 

 

4.7 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Volume Akar Tanaman Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi menunjukkan berpengaruh sangat nyata terhadap variabel volume akar 

tanaman seledri. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan multiple range test (DMRT) 

dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji lanjut disajikan pada tabel 4.5. 

 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh Interaksi Jenis Media Tanam dan Konsentrasi 

Nutrisi Volume Akar Tanaman Seledri 

Media 

Tanam 

Konsentrasi nutrisi (ppm) 

1.100 1.300 1.500 1.700 

Rockwool 0,62 B 

c 

1,06 A 

b 

1,30 A 

a 

1,28 B 

a 

Pasir 0,74 AB 

c 

1,16 A 

b 

1,38 A 

a 

1,36 B 

a 

Cocopeat 0,90 A 

c 

1,24 A 

b 

1,46 A 

b 

1,98 A 

a 
Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

DMRT taraf 95%. Huruf kapital dibaca vertikal sedangkan huruf kecil 

dibaca horizontal 

 

Tabel 4.5 menunjukkan menunjukkan hasil uji lanjut DMRT pada variabel 

volume akar. Perlakuan konsentrasi nutrisi 1700 ppm (M3K4) menghasilkan rata-

rata volume akar terbaik sebesar 1,98 ml. Perlakuan media tanam cocopeat (M3K4) 

berbeda nyata dengan perlakuan media tanam rockwool dan pasir. Pada perlakuan 

konsentrasi nutrisi 1.700 ppm (M3K4) berbeda nyata dengan perlakuan 1.100, 

1.300, 1.500 ppm terhadap volume akar tanaman seledri. Perlakuan jenis media 

tanam rockwool dengan pemberian konsentrasi nutrisi 1500 ppm dan 1700 ppm 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap volume akar. Sementara itu, pada 

media tanam pasir pemberian konsentrasi nutrisi 1500 ppm menghasilkan volume 

akar terbaik yaitu 1,33 ml yang berbeda nyata dengan konsentrasi 1.100, 1.300 dan 
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1.700 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi jenis media tanam dan 

konsentrasi nutrisi yang tepat mampu mendukung perkembangan sistem perakaran 

tanaman seledri.  

Pertumbuhan morfologi dan fisiologi akar tanaman pada dasarnya sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan air dan unsur hara yang dibutuhkan untuk menunjang 

proses metabolisme (Anggraini et al., 2017). Perkembangan panjang akar 

merupakan salah satu bagian yang sangat sensitif terhadap kondisi lingkungan 

tersebut. Semakin baik struktur atau agregat media tanam, maka akar akan lebih 

mudah berkembang dan melakukan pemanjangan sel untuk menjangkau sumber air 

dan unsur hara yang tersedia di dalam media tanam. Pada perlakuan media 

rockwool dengan konsentrasi nutrisi 1700 ppm, volume akar mengalami penurunan 

dibandingkan konsentrasi 1500 ppm. pada kondisi suhu lingkungan yang tinggi 

selama penelitian, media rockwool yang memiliki kemampuan menahan air cukup 

besar dapat menyebabkan larutan nutrisi dengan konsentrasi tinggi lebih lama 

berada di sekitar akar. Keadaan ini berpotensi meningkatkan akumulasi garam 

terlarut pada zona perakaran dan mengganggu keseimbangan air dalam jaringan 

tanaman (Wahyu, 2023). 

Perlakuan media pasir dengan konsentrasi nutrisi 1500 dan 1700 ppm 

menghasilkan volume akar yang lebih baik. Hal ini diduga karena pasir memiliki 

karakteristik fisik yang mampu menjaga aerasi media dan menyediakan ruang pori 

yang cukup bagi perkembangan akar. Pada kondisi suhu lingkungan yang tinggi 

selama penelitian, media pasir yang memiliki drainase baik mampu mengurangi 

risiko kelebihan air pada daerah perakaran sehingga ketersediaan oksigen tetap 

terjaga. Kondisi tersebut mendukung aktivitas respirasi akar dan meningkatkan 

kemampuan tanaman dalam menyerap air serta unsur hara, sehingga perkembangan 

akar menjadi lebih optimal (Jamallika et al., 2024). 

Media cocopeat, konsentrasi nutrisi 1700 ppm menunjukkan hasil volume 

akar terbaik. Hal ini karena cocopeat memiliki kemampuan menyimpan air yang 

tinggi sehingga mampu mempertahankan kelembapan media saat terjadi 

peningkatan suhu lingkungan. Pada kondisi suhu tinggi, kehilangan air melalui 

penguapan dapat meningkat sehingga tanaman membutuhkan media yang mampu 
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menjaga ketersediaan air secara lebih stabil. Media cocopeat memiliki Kondisi fisik 

yang gembur, poros, serta memiliki kemampuan menahan air dan unsur hara yang 

tinggi menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan akar. (HIdayati et al., 

2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Saputra (2024) yang melaporkan 

bahwa volume akar seledri tertinggi diperoleh pada perlakuan kombinasi media 

tanam cocopeat dan pemberian nutrisi 100% AB Mix, dengan nilai mencapai 24,17 

cm³. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, baik pada media 

tanam rockwool dan arang sekam maupun pada perlakuan AB Mix yang 

dikombinasikan dengan POC azolla. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media cocopeat yang dipadukan dengan nutrisi AB Mix secara penuh mampu 

menciptakan kondisi perakaran yang lebih baik, sehingga mendukung 

perkembangan dan pertumbuhan akar secara optimal dibandingkan perlakuan 

lainnya. 

 

4.8 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Berat Tajuk Tanaman Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi menunjukkan berpengaruh sangat nyata terhadap variabel berat tajuk 

tanaman seledri. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan multiple range test (DMRT) 

dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji lanjut disajikan pada tabel 4.6. 

 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh Interaksi Jenis Media Tanam dan 

Konsentrasi Nutrisi Berat Tajuk Tanaman Seledri 

Media 

Tanam 

Konsentrasi nutrisi (ppm) 

1.100 1.300 1.500 1.700 

Rockwool 9,60 A 

b 

14,60 A 

A 

16,00 A 

a 

15,40 B 

a 

Pasir 10,80 A 

c 

14,80 A 

B 

18,20 A 

a 

17,60 B 

a 

Cocopeat 12,00 A 

c 

15,00 A 

Bc 

17,40 A 

b 

23,60 A 

a 
Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

DMRT taraf 95%. Huruf kapital dibaca vertikal sedangkan huruf kecil 

dibaca horizontal 
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Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji lanjut DMRT pada variabel berat tajuk 

tanaman seledri yang diberi perlakuan jenis media tanam cocopeat dengan dosis 

1.700 ppm (M3K4) memiliki rata-rata berat tajuk 23,60 g. Perlakuan media tanam 

cocopeat (M3K4) berbeda nyata dengan perlakuan media tanam rockwool dan 

pasir. Pada perlakuan konsentrasi nutrisi 1.700 ppm berbeda nyata dengan 

perlakuan 1.100, 1.300, 1.500 ppm terhadap berat tajuk tanaman seledri. Perlakuan 

jenis media tanam rockwool  dan pasir pemberian konsentrasi nutrisi 1.500 ppm 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan pemberian konsentrasi 1.100, 1.300 

dan 1700 ppm pada berat tajuk tanaman. 

Berat tajuk adalah bobot tanaman yang dihitung setelah bagian akar dibuang, 

sehingga yang ditimbang hanya bagian yang dapat dimakan atau dipasarkan seperti 

batang dan daun. Variabel ini sering digunakan dalam penelitian karena lebih 

merepresentasikan hasil panen yang benar-benar dikonsumsi oleh masyarakat. 

Peningkatan berat konsumsi seledri erat kaitannya dengan ketersediaan unsur hara 

makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang berperan dalam 

pembentukan jaringan vegetatif. Unsur nitrogen, khususnya, sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan daun dan batang sehingga meningkatkan total biomassa 

tanaman yang dapat dikonsumsi. Semakin optimal penyerapan unsur hara, maka 

semakin tinggi pula laju fotosintesis yang menghasilkan fotosintat untuk 

pembentukan jaringan tanaman, sehingga berat tajuk tanaman juga meningkat 

(Saputra et al., 2024) 

Perlakuan Media rockwool dan pasir menghasilkan berat tajuk terbaik pada 

konsentrasi nutrisi 1500 ppm dibandingkan dengan 1700 ppm. Peningkatan 

konsentrasi nutrisi menjadi 1700 ppm pada media rockwool dan pasir diduga belum 

mampu meningkatkan berat tajuk karena konsentrasi larutan yang terlalu tinggi 

dapat meningkatkan tekanan osmotik sehingga penyerapan air dan unsur hara 

menjadi kurang efisien (Rosniana et al., 2023). Selain itu, pada kondisi suhu 

lingkungan yang tinggi selama penelitian, konsentrasi nutrisi yang lebih pekat dapat 

meningkatkan akumulasi garam di sekitar perakaran dan menyebabkan tanaman 

mengalami cekaman, sehingga proses fotosintesis dan pembentukan biomassa tajuk 

dapat menurun (Hidayati et al., 2019). 
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Berbeda dengan media cocopeat yang menghasilkan berat tajuk terbaik pada 

konsentrasi 1700 ppm. Hal ini diduga karena cocopeat memiliki kemampuan 

menyimpan air yang lebih tinggi sehingga mampu mempertahankan kelembapan 

media pada kondisi suhu tinggi, sehingga nutrisi dari larutan nutri lebih stabil 

tersedia di zona perakaran. Kondisi ini mendukung pertumbuhan vegetatif yang 

lebih optimal dibandingkan media lainnya (Hidayat et al., 2019). Peningkatan berat 

tajuk menunjukkan bahwa proses fisiologis tanaman, terutama fotosintesis dan 

translokasi hasil fotosintat ke bagian vegetatif, berlangsung lebih baik pada 

kombinasi perlakuan tersebut. Oleh karena itu, kesesuaian antara karakteristik 

media tanam dan konsentrasi nutrisi menjadi faktor penting dalam menentukan 

efisiensi penyerapan hara dan akumulasi biomassa tanaman. 

 

4.9 Hasil Analisis Pengaruh Jenis Media Tanam dan Konsentrasi Nutrisi 

Terhadap Berat Total Tanaman Seledri 

Hasil analisis sidik ragam pengaruh interaksi jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi menunjukkan berpengaruh sangat nyata terhadap variabel berat total 

tanaman seledri. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan multiple range test (DMRT) 

dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji lanjut disajikan pada tabel 4.7. 

 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Lanjut DMRT Pengaruh Interaksi Jenis Media Tanam dan 

Konsentrasi Nutrisi Terhadap Berat Total Tanaman Seledri 

Media 

Tanam 

Konsentrasi nutrisi (ppm) 

1.100 1.300 1.500 1.700 

Rockwool 10,00 B 

b 

16,80 A 

a 

19,20 A 

a 

18,00 B 

a 

Pasir 12,60 AB 

b 

17,60 A 

a 

19,80 A 

a 

19,00 B 

a 

Cocopeat 14,60 A 

c 

18,40 A 

bc 

21,00 A 

b 

28,20 A 

a 
Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada 

DMRT taraf 95%. Huruf kapital dibaca vertikal sedangkan huruf kecil 

dibaca horizontal. 

 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji lanjut DMRT pada variabel berat total 

tanaman. Tanaman seledri yang diberi perlakuan jenis media tanam cocopeat 

dengan dosis 1.700 ppm (M3K4) memiliki rata-rata berat total tanaman 28,20 g 
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Perlakuan media tanam cocopeat (M3K4) berbeda nyata dengan perlakuan media 

tanam rockwool dan pasir. Pada perlakuan konsentrasi nutrisi 1.700 ppm (M3K4) 

berbeda nyata dengan perlakuan 1.100, 1.300, 1.500 ppm terhadap berat total 

tanaman. Perlakuan jenis media rocwool dan pasir pemberian konsentrasi 

1.300,1.500 dan 1.700 ppm menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap berat 

total tanaman, namun berbeda nyata terhadap 1.100 ppm.  

Bobot total tanaman seledri merupakan salah satu indikator hasil yang 

digunakan untuk menggambarkan akumulasi pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Tingginya bobot total menunjukkan bahwa proses pertumbuhan tanaman 

berlangsung dengan baik, terutama pada pembentukan daun, batang, dan tangkai 

daun. Bobot total tanaman dipengaruhi oleh kombinasi media tanam dan 

konsentrasi nutrisi yang diberikan. Media tanam yang mampu menyediakan aerasi, 

kelembaban, serta ketersediaan unsur hara yang optimal akan mendukung 

perkembangan akar dan meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap 

nutrisi. Selain itu, pemberian nutrisi dengan konsentrasi yang sesuai dapat 

memperlancar proses fotosintesis dan pembentukan biomassa tanaman sehingga 

bobot basah total tanaman meningkat (Saputra et al., 2024). 

Perlakuan media rockwool dan pasir dengan konsentrasi nutrisi 1.300, 

1.500, dan 1.700 ppm menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap berat 

tajuk tanaman. Hal ini diduga karena ketiga konsentrasi tersebut telah mampu 

menyediakan unsur hara dalam jumlah yang mencukupi untuk mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Pada kondisi tersebut, peningkatan konsentrasi 

nutrisi dari 1.300 ppm hingga 1.700 ppm belum memberikan tambahan pengaruh 

yang signifikan terhadap pembentukan biomassa tajuk, karena kebutuhan hara 

tanaman telah mendekati kondisi optimum. erbeda dengan media rockwool dan 

pasir, peningkatan konsentrasi nutrisi pada cocopeat hingga 1.700 ppm masih 

memberikan respons positif terhadap pertumbuhan tajuk. Hal ini menunjukkan 

bahwa karakteristik cocopeat yang mampu mempertahankan kelembapan dapat 

mengurangi risiko kehilangan air akibat suhu tinggi, sehingga tanaman tetap 

mampu memanfaatkan unsur hara pada konsentrasi yang lebih tinggi untuk 
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meningkatkan pembentukan jaringan daun dan akumulasi biomassa (Jamallika et 

al., 2024). 

Media tanam cocopeat mampu mengikat dan mempertahankan kadar air 

dalam jumlah yang optimal sehingga kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi secara 

stabil. Kondisi kelembaban yang terjaga tersebut mendukung kelancaran proses 

fisiologis tanaman, termasuk fotosintesis dan translokasi hasil fotosintat, yang pada 

akhirnya meningkatkan akumulasi biomassa tanaman. Sejalan dengan penelitian 

Lestari et al., (2023). yang menyatakan bahwa kadar air sangat berpengaruh 

terhadap bobot segar tanaman. Apabila tanaman mengalami kekurangan air, maka 

aktivitas metabolisme akan menurun sehingga proses fotosintesis dan pembentukan 

jaringan tanaman menjadi tidak optimal, yang berdampak pada rendahnya bobot 

segar atau bobot total tanaman. ada media pasir, rendahnya kemampuan menahan 

air menyebabkan ketersediaan air di daerah perakaran menjadi lebih terbatas 

sehingga tanaman lebih rentan mengalami cekaman air. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sutinah et al. (2023), yang menunjukkan 

bahwa bobot segar per tanaman tertinggi sebesar 1,00 g diperoleh pada perlakuan 

media cocopeat dengan nutrisi AB Mix dibandingkan dengan perlakuan hidroton 

dan rockwool. Tingginya bobot segar tanaman pada media cocopeat diduga karena 

media tersebut memiliki kemampuan menyimpan air dan unsur hara yang lebih 

baik, sehingga kebutuhan nutrisi tanaman dapat terpenuhi secara optimal. Selain 

itu, ketersediaan air dan unsur hara yang lebih stabil pada media cocopeat 

mendukung proses fotosintesis dan pembentukan biomassa tanaman secara lebih 

efektif. Kondisi tersebut menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik, 

yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan bobot segar tanaman. 

 

4.10 Analisis Antar Variabel Pengamatan Interaksi Jenis Media Tanam dan 

Konsentrasi Nutrisi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri  

Hasil analisis antara variabel pertumbuhan dan hasil tanaman seledri 

disajikan pada Tabel 4.8. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

hubungan linier antar variabel pengamatan, secara kuantitatif. Nilai koefisien 

korelasi yang semakin mendekati angka 1 atau -1 menunjukkan hubungan yang 
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semakin kuat. Sebaliknya, nilai koefisien yang mendekati 0 menunjukkan 

hubungan yang lemah atau tidak erat antar variabel pengamatan. Berdasarkan hasil 

Tabel 4.8 analisis korelasi pada penelitian pengaruh konsentrasi nutrisi dan jenis 

media tanam terhadap hasil tanaman seledri, diketahui bahwa seluruh variabel 

pengamatan memiliki hubungan positif dan sangat nyata pada taraf 1% (p < 0,01). 

Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pada satu variabel pertumbuhan akan 

diikuti oleh peningkatan variabel lainnya.  

 

Tabel 4. 8  Hasil analisis Korelasi Antar Variabel Pengamatan Interaksi Jenis Media Tanam 

dan Konsentrasi Nutrisi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri. 

 TT JD BD DB JA VA BK BT 

TT 1        

JD 0,445** 1       

BD 0,482** 0,384** 1      

DB 0,596** 0,612** 0,353** 1     

JA 0,451** 0,387** 0,674** 0,586** 1    

VA 0,635** 0,433** 0,821** 0,542** 0,782** 1   

BK 0,598** 0,416** 0,773** 0,461** 0,740** 0,939** 1  

BT 0,630** 0,429** 0,817** 0,535** 0,756 0,950** 0,914** 1 
Keterangan: * taraf 5% nyata ; **taraf 1% sangat nyata, 0,00-0,199 (sangat lemah), 0,20-

0,399 (lemah), 0,40-0,599 (Sedang), 0,60-0,799 (kuat), 0,80-1,000 (sangat 

kuat) menurut (Jabnabillah et al., 2022). TT (Tinggi tanaman), JD (Jumlah 

daun), BD (Berat daun), DB (Diameter batang), JA (Jumlah anakan), VA 

(Volume akar), BK (Berat tajuk), BT (Berat total tanaman) 

 

Tinggi tanaman (TT) memiliki hubungan positif “sedang” hingga “ sangat 

kuat” dengan seluruh variabel lainnya. Korelasi TT dengan volume akar (VA) 

sebesar 0,635** serta dengan berat total tanaman (BT) sebesar 0,630** menunjukkan 

bahwa tanaman seledri yang lebih tinggi cenderung memiliki perkembangan akar 

yang lebih baik dan menghasilkan biomassa total yang lebih besar. Menurut 

Novrika et al., (2016) Peningkatan tinggi tanaman cenderung diikuti oleh 

perkembangan sistem perakaran yang lebih baik serta peningkatan biomassa 

tanaman. Kondisi ini terjadi karena pertumbuhan tinggi tanaman, yang ditandai 

oleh pemanjangan batang dan ruas, berlangsung secara bersamaan dengan 

pembentukan jaringan tanaman lainnya. Hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat 

didistribusikan ke berbagai organ tanaman, seperti pucuk, batang, akar, dan organ 

lainnya, sehingga peningkatan pertumbuhan pada satu bagian tanaman umumnya 
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akan diikuti oleh peningkatan pertumbuhan pada bagian tanaman yang lain 

(Safriyani et al, 2018). 

Jumlah daun (JD) menunjukkan hubungan sedang dengan diameter batang 

(DB) sebesar 0,612**. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah daun 

cenderung diikuti oleh pembesaran diameter batang, karena aktivitas fotosintesis 

yang lebih tinggi mendukung pertumbuhan batang tanaman. Hal ini sesuai dengan 

Nurhalimah et al., (2023) yang menyatakan daun merupakan organ utama tanaman 

yang berperan dalam proses fotosintesis. Peningkatan jumlah daun akan 

meningkatkan kemampuan tanaman dalam menghasilkan fotosintat. Hasil 

fotosintesis tersebut kemudian didistribusikan ke berbagai bagian tanaman, 

termasuk batang, sehingga dapat mendukung pertumbuhan diameter batang, 

peningkatan tinggi tanaman, serta pembentukan tunas atau daun baru (Gea, 204). 

 Berat daun (BD) memiliki hubungan sangat kuat dengan volume akar (VA) 

sebesar 0,821**, berat tajuk 0,773** dan berat total tanaman (BT) sebesar 0,817**. 

Berat daun memiliki hubungan yang sangat kuat dengan volume akar, berat tajuk, 

dan berat total tanaman. Akar yang berkembang baik mampu meningkatkan 

penyerapan air dan unsur hara sehingga mendukung pembentukan daun yang lebih 

besar. Sebaliknya, daun menghasilkan fotosintat yang digunakan sebagai sumber 

energi bagi pertumbuhan akar, sehingga terjadi hubungan yang saling mendukung 

antara kedua organ tersebut. Korelasi kuat antara berat daun dan berat tajuk 

disebabkan daun merupakan komponen utama penyusun tajuk, sedangkan 

hubungan yang sangat kuat dengan berat total tanaman menunjukkan bahwa 

peningkatan biomassa daun berkontribusi langsung terhadap peningkatan biomassa 

tanaman secara keseluruhan melalui akumulasi hasil (Septialifantari et al., 2021). 

Jumlah anakan (JA) juga memiliki hubungan kuat dengan volume akar 

(VA) sebesar 0,782** dan berat tajuk (BK) sebesar 0,773**. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanaman dengan jumlah anakan yang lebih banyak cenderung menghasilkan 

biomassa yang lebih tinggi. Bertambahnya jumlah anakan akan meningkatkan luas 

tajuk tanaman sehingga kapasitas fotosintesis juga meningkat. Peningkatan hasil 

fotosintesis tersebut akan mendorong akumulasi pada bagian tanaman yang 

dipanen. Selain itu, hubungan yang kuat antara jumlah anakan dan volume akar 
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menunjukkan bahwa perkembangan sistem perakaran yang baik mampu 

meningkatkan penyerapan air dan unsur hara, sehingga mendukung pertumbuhan 

tanaman dan pembentukan biomassa yang lebih besar (Wibawa et al., 2016).  

Hubungan paling kuat ditemukan antara volume akar (VA) dengan berat 

total tanaman (BT) sebesar 0,950** serta dengan berat tajuk (BK) sebesar 0,939**. 

Selain itu, berat tajuk (BK) juga berkorelasi sangat kuat dengan berat total tanaman 

(BT) sebesar 0,914**. Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan sistem 

perakaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil tanaman seledri. Akar 

yang berkembang baik mampu meningkatkan penyerapan nutrisi dan air sehingga 

pertumbuhan vegetatif dan hasil panen tanaman menjadi lebih optimal. Akar yang 

berkembang dengan baik mampu menyerap air dan unsur hara secara lebih efektif 

sehingga mendukung pembentukan biomassa tanaman dan meningkatkan hasil 

panen (Akbar, 2024). Ketersediaan air dan nutrisi yang lebih stabil pada media 

cocopeat dapat merangsang perkembangan akar, sehingga penyerapan hara menjadi 

lebih optimal dan pada akhirnya meningkatkan berat total maupun berat tunggal 

tanaman seledri (Jannah, 2024). Berat tajuk memiliki hubungan yang positif dengan 

berat total tanaman karena berat tajuk merupakan salah satu komponen penyusun 

biomassa total tanaman. Semakin tinggi berat tajuk yang dihasilkan, semakin besar 

pula berat total tanaman. 

Ketersediaan unsur hara yang cukup dan seimbang  dapat  mempengaruhi  

proses  metabolisme pada  jaringan  tanaman  dan  pembongkaran  unsur-unsur  dan  

senyawa-senyawa  organik  dalam  tubuh tanaman  untuk  pertumbuhan  dan  

perkembangannya (Herianti, 2018). Perlakuan konsentrasi nutrisi 1700 ppm 

memberikan hasil terbaik pada semua variabel pengamatan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Francisca, (2023) yang menyatakan bahwa nutrisi pada 1700 ppm 

meningkatkan jumlah daun, bobot tajuk basah dan tajuk kering tanaman seledri. 

Nutrisi AB Mix mengandung unsur nitrogen (N) yang berperan dalam pembentukan 

protein dan klorofil sehingga mendukung pertumbuhan daun dan batang. Unsur 

fosfor (P) berfungsi sebagai sumber energi yang membantu berbagai proses 

metabolisme serta perkembangan fase vegetatif tanaman. Kalium (K) berperan 

dalam pembentukan protein dan karbohidrat serta membantu mengatur 
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keseimbangan air dalam jaringan tanaman. Selain itu, sulfur (S) berfungsi dalam 

pembentukan asam amino yang diperlukan untuk sintesis protein dan pertumbuhan 

tanaman. Nutrisi AB Mix juga menyediakan unsur hara mikro seperti besi (Fe) dan 

seng (Zn) yang berperan dalam aktivitas enzim, pembentukan klorofil, dan proses 

fisiologis lainnya yang mendukung pertumbuhan vegetatif (Saputra et al., 2024). 

Efektivitas konsentrasi nutrisi juga dipengaruhi oleh karakteristik media 

tanam. Pada media pasir, dominasi pori makro menyebabkan drainase berlangsung 

sangat cepat sehingga air dan unsur hara lebih mudah tercuci (leaching) sebelum 

dapat diserap secara maksimal oleh akar tanaman (Riswani et al., 2025). Sementara 

itu, pada media rockwool, kemampuan menahan air yang tinggi dapat 

menyebabkan akumulasi garam mineral di sekitar perakaran ketika diberikan 

konsentrasi nutrisi yang terlalu tinggi (Purbajanti et al., 2017). Akumulasi garam 

tersebut meningkatkan nilai EC (Electrical Conductivity) larutan sehingga dapat 

menimbulkan cekaman osmotik yang menghambat penyerapan air dan unsur hara 

oleh tanaman (Yusuf et al, 2026). Berbeda dengan pasir dan rockwool, cocopeat 

memiliki kemampuan menyimpan air dan unsur hara yang baik serta daya 

penyangga (buffering capacity) yang lebih tinggi, sehingga nutrisi dapat tersedia 

lebih lama di sekitar perakaran tanpa mudah tercuci maupun menimbulkan 

akumulasi garam yang berlebihan (Handayani, 2017). 

Berdasarkan hasil terbaik yang diperoleh pada penelitian ini, potensi 

produksi tanaman seledri dapat diperkirakan melalui konversi hasil per tanaman ke 

satuan luas hektar. Estimasi ini penting karena parameter yang diamati dalam 

penelitian dilakukan pada skala percobaan dengan jumlah tanaman yang terbatas, 

sehingga diperlukan konversi ke satuan luas yang lebih umum digunakan dalam 

budidaya komersial, yaitu hektar (ha). Selain itu, perhitungan potensi hasil per 

hektar dapat digunakan untuk membandingkan produktivitas perlakuan terbaik 

pada penelitian ini dengan potensi hasil varietas seledri Bamby yang telah 

dilaporkan pada berbagai sumber budidaya. 

Berdasarkan data varietas seledri Bamby, potensi hasil yang dapat dicapai 

pada budidaya optimal berkisar antara 10–15 ton ha⁻¹. Jika hasil penelitian ini 

dikonversikan ke skala 1 hektar dengan asumsi jarak tanam 15 cm × 15 cm, maka 
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populasi tanaman yang dapat ditanam mencapai sekitar 444.444 tanaman ha⁻¹. 

Dengan berat total tanaman sebesar 28,20 g tanaman⁻¹, maka potensi produksi yang 

dapat dicapai sekitar 12,53 ton ha⁻¹. Sementara itu, apabila dihitung berdasarkan 

berat tajuk sebagai bagian yang dikonsumsi sebesar 23,60 g tanaman⁻¹, maka 

potensi hasil konsumsi mencapai sekitar 10,49 ton ha⁻¹. Nilai tersebut berada dalam 

kisaran potensi hasil varietas Bamby yang dilaporkan sebesar 10–15 ton ha⁻¹.  

Produktivitas tersebut tergolong cukup tinggi apabila dibandingkan dengan 

penelitian Handayani et al. (2022) yang melaporkan produksi seledri sebesar 10,9 

ton ha⁻¹. Perbedaan hasil tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan sistem 

budidaya dan pengelolaan hara yang digunakan. Pada penelitian ini, tanaman 

dibudidayakan menggunakan sistem hidroponik wick sehingga ketersediaan air dan 

unsur hara dapat dipertahankan secara lebih stabil dan kontinu di daerah perakaran. 

Sebaliknya, pada budidaya konvensional, ketersediaan air dan unsur hara sangat 

dipengaruhi oleh kondisi media tanam, penyiraman, serta faktor lingkungan lainnya 

sehingga efisiensi penyerapan hara oleh tanaman cenderung lebih rendah. 

Meskipun penelitian ini dilakukan pada skala percobaan, hasil yang 

diperoleh dapat digunakan untuk memperkirakan potensi produktivitas tanaman 

seledri pada skala budidaya yang lebih luas. Perkiraan tersebut dilakukan melalui 

konversi hasil per tanaman ke satuan hektar berdasarkan asumsi jarak tanam yang 

digunakan. Pendekatan ini memberikan gambaran mengenai peluang penerapan 

kombinasi media tanam dan konsentrasi nutrisi terbaik dalam meningkatkan 

produktivitas seledri varietas Bamby pada skala produksi. Selanjutnya, potensi hasil 

tersebut dapat dibandingkan dengan produktivitas varietas Bamby yang telah 

dilaporkan dalam budidaya komersial. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi 

nutrisi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman seledri, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perlakuan interaksi antara jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi 

berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

daun, volume akar, berat tajuk dengan dan berat total tanaman. 

2. Perlakuan media tanam rocwool, pasir dan cocopeat berpengaruh nyata 

terhadap semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat 

daun, diameter batang, jumlah anakan, volume akar, berat tajuk dan berat total 

tanaman. 

3. Perlakuan konsentrasi nutrisi 1.100, 1.300, 1.500 dan 1.700 ppm berpengaruh 

nyata terhadap semua variabel  pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat daun, diameter batang, jumlah anakan, volume akar, berat tajuk dan berat 

total tanaman.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi antara media tanam cocopeat dan 

konsentrasi nutrisi 1.700 ppm dapat direkomendasikan untuk budidaya tanaman 

seledri secara hidroponik sistem wick karena kombinasi tersebut mampu 

menghasilkan rata rata tertinggi pada pertumbuhan dan produksi tanaman ssledri. 

Media cocopeat mampu mendukung pertumbuhan tanaman lebih optimal 

dibandingkan media rockwool dan pasir, dengan pemberian nutrisi 1.700 ppm 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan konsentrasi 1.100, 1.300, dan 

1.500 ppm. Berdasarkan rata-rata berat total tanaman terbaik, penerapan jarak 

tanam 15 cm × 15 cm diperkirakan memiliki potensi hasil mencapai sekitar 12,53 

ton ha⁻¹ apabila diterapkan pada skala budidaya yang lebih luas. Penelitian lanjutan 

perlu dilakukan dengan menggunakan rentang konsentrasi nutrisi yang lebih 

sempit di sekitar 1.700 ppm untuk memperoleh konsentrasi nutrisi optimum bagi 

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

  

Pembuatan media semai Pembuatan wadah hidroponik 

  

Pemasangan paranet Pembuatan larutan stok 

  

Pengukuran konsentrasi nutrisi Pergantian nutrisi setiap minggu 

  

Penyiraman setiap hari Pengukuran tinggi tanamn/minggu 
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Tanaman seledri umur 78 HSS Pengukuran berat total tanaman 

  

Pengukuran tinggi tanaman Pengukuran diameter batang 

  

Pengukuran berat daun Pengukuran berat tajuk 

  

Pengukuran volume akar Dokumentasi panen 
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Lampiran 1.3 Perhitungan Konsentrasi Nutrisi  

1. Pembuatan Larutan Stok 

𝟐𝒌𝒈

𝟓𝒍
 =   

𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒈

𝟓.𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒍
 =  400 x 1.000.000 = 400.000.000 ppm 

 

2. Pembuatan Konsentrasi Nutrisi 

V1 = 
𝟏.𝟏𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎 𝑿 𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒍

𝟒.𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
 = 

𝟏.𝟏𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟒𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
 = 0,00275 ml 

 

V1 = 
𝟏.𝟑𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎 𝑿 𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒍

𝟒.𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
 = 

𝟏.𝟑𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟒𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
 = 0,00325 ml 

 

V1 = 
𝟏.𝟓𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎 𝑿 𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒍

𝟒.𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
= 

𝟏,𝟓𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟒𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
 = 0,00375 ml 

 

V1 = 
𝟏.𝟕𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎 𝑿 𝟏𝟎𝟎𝟎 𝒎𝒍

𝟒.𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
 = 

𝟏.𝟕𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟒𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 𝒑𝒑𝒎
 = 0,00425 ml 

 

Lampiran 1.3 Hasil ANOVA Seluruh Variabel Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

a. Data Penelitian 

 

 

 

Total Rata rata

1 2 3 4 5

K1 21 21 18 22 26
108 21,6

K2 28 23 22 26 23 122 24,4

K3 22 24 25 28 29 128 25,6

K4 31 25 28 23 21 128 25,6

K1 20 28 21 18 23 110 22

K2 23 22 29 22 27
123 24,6

K3 25 29 22 23 32 131 26,2

K4 29 24 25 23 30 131 26,2

K1 30 30 33 27 23 143 28,6

K2 33 28 24 27 33 145 29

K3 40 28 26 30 27 151 30,2

K4 43 45 40 44 32 204 40,8

345 327 313 313 326 1624 324,8

Media
Konsentrasi 

Nutrisi

Ulangan 

M1

M2

M3

TOTAL 
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b. Hasil ANOVA 

 
 

c. Hasil Uji Lanjut 

  

  

  

 

 

Type III 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Corrected 

Model
1395.333

a 11 126,848 8,428 0,000

Intercept 43956,267 1 43956,267 2920,682 0,000

Media 777,233 2 388,617 25,822 0,000

Konsentra

si_Nutrisi

369,733 3 123,244 8,189 0,000

Media * 

Konsentra

si_Nutrisi

248,367 6 41,394 2,750 0,022

Error 722,400 48 15,050

Total 46074,000 60

Corrected 

Total

2117,733 59

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: 

Source

a. R Squared = .659 (Adjusted R Squared = .581)
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2. Jumlah Daun (tangkai) 

a. Data Penelitian 

 
 

b. Hasil ANOVA 

  
 

 

3. Berat Daun (g) 

a. Data Penelitian 

 

Total Rata-rata

1 2 3 4 5

K1 8 12 10 13 20
63 12,6

K2 10 21 12 25 9 77 15,4

K3 13 20 19 14 25 91 18,2

K4 15 20 21 25 20 101 20,2

K1 24 24 20 25 28 121 24,2

K2 25 24 26 25 27
127 25,4

K3 25 28 26 27 25 131 26,2

K4 30 28 27 20 27 132 26,4

K1 28 25 28 25 27 133 26,6

K2 28 28 27 24 28 135 27

K3 27 26 29 29 25 136 27,2

K4 29 28 28 27 28 140 28

262 284 273 279 289 1387 277,4

Media
Konsentr

asi 

Ulangan 

M1

M2

M3

HASIL

1 2

M1 20 16,6000

M2 20 25,5500

M3 20 27,2000

Sig. 1,000 0,137

Jumlah_Daun

Duncan
a,b

Media N

Subset

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

b. Alpha = 0,05.

1 2

K1 15 21,1333

K2 15 22,6000 22,6000

K3 15 23,8667

K4 15 24,8667

Sig. 0,250 0,095

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.

b. Alpha = 0,05.

Jumlah_Daun

Duncan
a,b

Konsentra

si_Nutrisi N

Subset

23,8630

Total Rata-rata

1 2 3 4 5

K1 5 4 6 5 6
26 5,2

K2 8 9 11 10 8 46 9,2

K3 10 9 12 11 11 53 10,6

K4 11 12 15 13 14 65 13

K1 6 9 10 7 8 40 8

K2 8 9 11 10 8
46 9,2

K3 14 11 10 11 8 54 10,8

K4 15 15 13 14 16 73 14,6

K1 8 6 6 5 7 32 6,4

K2 12 11 8 11 9 51 10,2

K3 10 13 9 14 13 59 11,8

K4 18 14 17 16 14 79 15,8

125 122 128 127 122 624 124,8

Media
Konsentr

asi 

Ulangan 

M1

M2

M3

TOTAL 
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b. Hasil ANOVA 

  
 

 

4. Diameter Batang (mm) 

a. Data Penelitian 

 
 

b. Hasil ANOVA 

 
 

 

 

 

 

 

1 2

M1 20 9,5000

M2 20 10,6500

M3 20 11,0500

Sig. 1,000 0,414

Berat_Daun

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

b. Alpha = 0,05.

Duncan
a,b

Media N

Subset

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed.

1 2 3 4

K1 15 6,5333

K2 15 9,5333

K3 15 11,0667

K4 15 14,4667

Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

b. Alpha = 0,05.

Berat_Daun

Duncan
a,b

Konsentra

si_Nutrisi N

Subset

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

 Based on observed means.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.

14,4620

Total Rata-rata

1 2 3 4 5

K1 1,8 2,05 1,8 3,05 3,1
11,8 2,36

K2 3,05 2,25 1,9 2,8 2,25 12,25 2,45

K3 3,1 3,1 3,4 2,5 3,15 15,25 3,05

K4 3,2 3,1 3,5 3,4 2,1 15,3 3,06

K1 3,9 3,5 3,8 2,5 3,15 16,85 3,37

K2 3,15 5,1 3,15 3,1 3,15
17,65 3,53

K3 3,15 3,5 4,6 3,6 3,5 18,35 3,67

K4 3,5 3,5 3,8 3,1 3,1 17 3,4

K1 4,2 4,1 3,8 5,15 4,1 21,35 4,27

K2 4,2 3,15 5,8 4,1 4,2 21,45 4,29

K3 4,7 5,8 5,15 4,25 4,5 24,4 4,88

K4 6,35 5,1 5,2 6,2 7,25 30,1 6,02

44,3 44,25 45,9 43,75 43,55 221,75 44,35

Media
Konsentr

asi 

Ulangan 

M1

M2

M3

TOTAL 

Type III 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Corrected 

Model
59.332

a 11 5,394 13,217 0,000

Intercept 819,551 1 819,551 2008,191 0,000

Media 46,823 2 23,411 57,366 0,000

Konsentra

si_Nutrisi

6,754 3 2,251 5,517 0,002

Media * 

Konsentra

si_Nutrisi

5,755 6 0,959 2,350 0,045

Error 19,589 48 0,408

Total 898,473 60

Corrected 

Total

78,921 59

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: 

Source

a. R Squared = .752 (Adjusted R Squared = .695)
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c. Uji Lanjut 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

5. Jumlah Anakan (anakan) 

a. Data Penelitian 

 

  
 

b. Hasil ANOVA 

 
 

c. Uji Lanjut 

  

 
 

Total Rata-rata

1 2 3 4 5

K1 3 3 4 3 4
17 3,4

K2 3 5 6 4 3 21 4,2

K3 6 5 6 4 4 25 5

K4 3 5 5 4 5 22 4,4

K1 3 4 4 3 4 18 3,6

K2 5 5 4 4 4
22 4,4

K3 5 6 6 6 5 28 5,6

K4 5 6 7 5 4 27 5,4

K1 4 3 4 5 3 19 3,8

K2 5 4 4 5 5 23 4,6

K3 4 7 5 6 7 29 5,8

K4 7 8 8 7 9 39 7,8

53 61 63 56 57 290 58

Media
Konsentr

asi 

Ulangan 

M1

M2

M3

TOTAL 

Type III 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Corrected 

Model
80.733

a 11 7,339 9,369 0,000

Intercept 1401,667 1 1401,667 1789,362 0,000

Media 15,833 2 7,917 10,106 0,000

Konsentra

si_Nutrisi

47,667 3 15,889 20,284 0,000

Media * 

Konsentra

si_Nutrisi

17,233 6 2,872 3,667 0,004

Error 37,600 48 0,783

Total 1520,000 60

Corrected 

Total

118,333 59

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: 

Source

a. R Squared = .682 (Adjusted R Squared = .609)
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6. Volume Akar (ml) 

a. Data Penelitian 

 
 

b. Hasil ANOVA 

 
 

Total Rata-rata

1 2 3 4 5

K1 0,6 0,5 0,7 0,6 0,7
3,1 0,62

K2 0,9 1,1 1,3 1,1 0,9 5,3 1,06

K3 1,2 1,1 1,5 1,3 1,4 6,5 1,3

K4 1,3 1,4 1,2 1,4 1,1 6,4 1,28

K1 0,9 0,7 0,7 0,6 0,8 3,7 0,74

K2 1,3 1,2 1 1,1 1,2
5,8 1,16

K3 1,6 1,3 1,2 1,3 1,5 6,9 1,38

K4 1,5 1,4 1,3 1,5 1,1 6,8 1,36

K1 0,7 1 1,1 0,8 0,9 4,5 0,9

K2 1,4 1,3 1 1,3 1,2 6,2 1,24

K3 1,2 1,7 1,1 1,7 1,6 7,3 1,46

K4 2,2 1,8 2,1 2 1,8 9,9 1,98

14,8 14,5 14,2 14,7 14,2 72,4 14,48

Media
Konsentr

asi 

Ulangan 

M1

M2

M3

TOTAL 

Type III 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Corrected 

Model
7.053

a 11 0,641 23,971 0,000

Intercept 87,363 1 87,363 3265,894 0,000

Media 1,154 2 0,577 21,576 0,000

Konsentra

si_Nutrisi

5,243 3 1,748 65,329 0,000

Media * 

Konsentra

si_Nutrisi

0,656 6 0,109 4,089 0,002

Error 1,284 48 0,027

Total 95,700 60

Corrected 

Total

8,337 59

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: 

Source

a. R Squared = .846 (Adjusted R Squared = .811)
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c. Uji Lanjut 
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7. Berat Tajuk (g) 

a. Data Penelitian 

 
b. Hasil ANOVA 

 
 

c. Uji Lanjut 

  

  

Total Rata-rata

1 2 3 4 5

K1 12 10 9 7 10
48 9,6

K2 12 14 17 20 11 74 14,8

K3 15 14 18 16 17 80 16

K4 15 14 15 18 15 77 15,4

K1 12 11 11 9 11 54 10,8

K2 17 15 12 13 16
73 14,6

K3 21 17 15 17 21 91 18,2

K4 20 15 20 18 15 88 17,6

K1 9 13 15 11 12 60 12

K2 17 15 12 17 14 75 15

K3 15 20 13 20 19 87 17,4

K4 28 21 25 23 21 118 23,6

193 179 182 189 182 925 161,4

Media
Konsentr

asi 

Ulangan 

M1

M2

M3

TOTAL 

Type III 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Corrected 

Model
758.983

a 11 68,998 11,931 0,000

Intercept 14260,417 1 14260,417 2465,778 0,000

Media 93,433 2 46,717 8,078 0,001

Konsentra

si_Nutrisi

551,650 3 183,883 31,795 0,000

Media * 

Konsentra

si_Nutrisi

113,900 6 18,983 3,282 0,009

Error 277,600 48 5,783

Total 15297,000 60

Corrected 

Total

1036,583 59

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: 

Source

a. R Squared = .732 (Adjusted R Squared = .671)



66 
 

 
 

 
 

 

 

 

8. Berat Total Tanaman (g) 

a. Data Penelitian 

 
 

b. Hasil ANOVA 

 
 

 

Total Rata-rata

1 2 3 4 5

K1 10 8 11 9 12
50 10

K2 15 17 20 18 14 84 16,8

K3 18 17 22 19 20 96 19,2

K4 18 16 20 17 19 90 18

K1 15 12 12 10 14 63 12,6

K2 20 18 15 16 19
88 17,6

K3 25 20 18 20 16 99 19,8

K4 18 18 18 21 20 95 19

K1 11 16 18 13 15 73 14,6

K2 21 19 15 20 17 92 18,4

K3 18 24 16 24 23 105 21

K4 33 25 30 28 25 141 28,2

222 210 215 215 214 1076 215,2

Media
Konsentr

asi 

Ulangan 

M1

M2

M3

TOTAL 

Type III 

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Corrected 

Model
1125.733

a 11 102,339 16,484 0,000

Intercept 19296,267 1 19296,267 3108,123 0,000

Media 221,033 2 110,517 17,801 0,000

Konsentra

si_Nutrisi

741,600 3 247,200 39,817 0,000

Media * 

Konsentra

si_Nutrisi

163,100 6 27,183 4,379 0,001

Error 298,000 48 6,208

Total 20720,000 60

Corrected 

Total

1423,733 59

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: 

Source

a. R Squared = .791 (Adjusted R Squared = .743)
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c. Uji Lanjut 
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9. Hasil Analisis Korelasi 

 

 

TT JD BD DB JA VA BK BT

Pearson 

Correlation

1 .445
**

.482
**

.596
**

.451
**

.635
**

.598
**

.630
**

Sig. (1-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 60 60 60 60 60 60 60 60

Pearson 

Correlation
.445

** 1 .384
**

.612
**

.387
**

.433
**

.416
**

.429
**

Sig. (1-

tailed)

0,000 0,001 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000

N 60 60 60 60 60 60 60 60

Pearson 

Correlation
.482

**
.384

** 1 .353
**

.674
**

.821
**

.773
**

.817
**

Sig. (1-

tailed)

0,000 0,001 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000

N 60 60 60 60 60 60 60 60

Pearson 

Correlation
.596

**
.612

**
.353

** 1 .586
**

.542
**

.461
**

.535
**

Sig. (1-

tailed)

0,000 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000

N 60 60 60 60 60 60 60 60

Pearson 

Correlation
.451

**
.387

**
.674

**
.586

** 1 .782
**

.740
**

.756
**

Sig. (1-

tailed)

0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 60 60 60 60 60 60 60 60

Pearson 

Correlation
.635

**
.433

**
.821

**
.542

**
.782

** 1 .939
**

.950
**

Sig. (1-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 60 60 60 60 60 60 60 60

Pearson 

Correlation
.598

**
.416

**
.773

**
.461

**
.740

**
.939

** 1 .914
**
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